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“Hai orang-orang yang beriman, pellharalah dirimu dan ke!uargamu
dan siksa api neraka”.
(Q.S. At-Tahrim (66): 6).

“Orang mukmin yang paling sempurna ialah orang yang paling baik
akhlaknya”.
(H.R. Ahmad),
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“Sesungguhnya kejayaan umat terletak pada akhlaknya, selagi
mereka berakhlak/ berbudi perangai utama, mereka telah hilang
akhlaknya maka jatuhlah umat (bangsa) itu”.

(Syangi Bey).
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ABSTRAKSI
OLEH:BARMAN
NIM : 2022064
TAREKAT QODIRIYAH WAN NAQSYABANDIYAH
(Studi Tentang Sejarah Perkembangan Pendidikan Dan Sosialisasi Doktrin
Qodiriyah Wan Nagsyabandiyah Kh. Zamroji Kencong Kepung Pare)

Tesis ini akan mengetengahkan kajian terhadap tarekat Qadirivah wan
Nagsyabandiyah sebagai buah dari pergolakan ruang dan waktu yang
memfokuskan pada sejarah, ajaran dan sosialisasinya. Penelitian ini dilakukan di
Kencong Kepung Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur dengan
pendekatan historis, teologis dan sosialnya. Data yang dikumpulkan melalui
wawancara serta observasi terhadap Mursyid, Khalifah, Badal dan penganut
tarekat tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa perkembangan tarckat pada
hakekatnya baru muncul setelah wafatnya al Ghozali yang diakui sebagai awal
kebangkitan kecenderungan hidup sufistik.

Tarekat ini merupakan jalan yang ditempuh oleh seorang Sufi dengan
tujuan peningkatan kesucian hingga dekat dengan Tuhan. Dalam hal ini dilakukan
melalui riyadhah, musyahadah, membersihkan diri dan mengisi sifat terpuji
dengan melakukan dzikir hingga mencapai ma 'rifatulloh. Praktek amalan tersebut
dilakukan dengan bimbingan mursyid.

Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah sendini merupakan penggabungan
antara tarekat Qadiriyah yang didirikan oleh Syekh Abdul Qodir Al Jaelani
dengan tarekat Nagsyabandiyah yang dibawa oleh Sekh Ahmad bin Muhammad
Bahauddin al Naqgsyabandiyah. Perkembangan tarekat ini dibawa oleh Ahmad
Yusuf al Magassari kemudian menyebar ke seluruh Indonesia dengan bentuk
penggabungan yang berbeda dengan amalan yang berbeda. Tarekat Qadiriyah
wan Nagsyabandiyah yang berkembang di Kencong Kepung Pare Kediri
dikembangkan oleh KH. Zamroji yang mendapat ijazah langsung dari Syekh
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah KH. Muslih Mranggen Demak. Perkembangan
tarekat yang diajarkan di Jawa Timur sangat pesat apalagi setelah beliau diangkat
menjadi Mursyid Khalifah Kubro, sehingga banyak bermunculan cabang-cabang
di setiap daerah. Sosialisasi tarekat melalui pengajaran-pengajaran, pembaiatan
dan mengangkat badal untuk memimpin tarekat di daerah masing-masing,

Ajaran tarekat yang dikembangkan oleh KH. Zamroji tidak berbeda
dengan ajaran-ajaran yang dikembangkan oleh Mursyid lain, meskin disana-sini
ada spesifikasi yang membedakan diantara mereka. Kesamaan itu dapat dilihat
pada amalan-amalan dzikir seperti dzikir ism al dzat, Nefi isbat, dzikir latha'if
tujuh, melakukan amalan murogobah. Perbedaan sebagai spesifikasi tarekat di
Kencong Kepung Pare Kediri adalah tawajuhan (manaqiban) dilakukan pada
setiap Sabtu sampai dengan Sabtu Wage sehingga hari yang terbesar dalam
melakukan amalan tarekat.
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ABSTRACT
BY:BARMAN
NIM : 2022064
TAREKAT QADIRIYAH WAN NAQSYABANDIYAH
(Study of history Grow up education, teaching and soctalization Doctrin
Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyah Kh. Zamroji spreading in
Kencong village, Kepung district, Pare)

This thesis explains on research of tarekat Qadiriyah (an Order of sufic
mystic of Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah as the result of contra version on space
and time defimtion to focus about history of, education, teaching and
socialization. The research was carried out in Kencong village, Kepung District
Pare Kediri regency East Java by the approaches of historical, theological, and
social. The data’s were collected by interviews and observation to mursyid,
khalifah, badal and followers of this tarekat. It was known that the progress of
tarekat had appeared after the going of ghozali, it was known as the beginning of
sufisme life trend.

This tarekat is the life of sufisme people in order to increase the purity of
heart and get near to Allah SWT. This can be achieved through riyadhah,
musyahadah, clean the heart and fulfill the life with good characters by doing
dzikir (holy Qur’an recite) until gaining ma rifat Allah (the highest knowledge of
Allah). These good works are done through the advice from a mursyid (religious
teacher).

Tarekat Qadinnyah Wan Nagsyabandiyah is combination of tarekat
Qadiriyah spreaded by Syekh Abdul Qodir A Jaelani and tarekat Nagsyabandiyah
spreaded by Syekh Ahmad bin Muhammad Bahaudiin Al Nagsyabandiyah. This
tarekat was taught by Ahmad Yusuf Al Magassari then spreaded to the region of
Indonesia country in different implementation Tarekat Qadiriyah Wan
Nagsyabandiyah spreading in Kencong village, Kepung district, Pare, Kediri
regency was developed by K.H Zamroji who was certified directly by Syekh
Qadinyah Wan Naqgsyabandiyah K.H Muslih Mranggen, Demak. The progress of
tarekat teaching spreaded in east Java was very fast, even after he had became the
Mursyid Khofifah Kubro, so right now, there is the branch in every region. The
socialization of this tarekat is through teaching, oath taking and promoting to be
badal to lead tarekat teaching in each region.

The teaching spreaded by K.H Zamroji is not different from teaching
spreaded by others Mursyid, although there are specifications differing them. The
similarities can be known from their Dzikir (Al Qur’an recite), those are dzikirism
al dzat, nefi isbat, dzikir latha ‘if-seven, doing muuroqobah. The different which
is as charactenistic of tarekat in Kencong village, Kepung district, Pare, Kedin
regency i1s namely tawajuhan (manaqiban) done on every Saturday to Saturday
wage (Javanese calendar system), the special day on doing good deed of tarekat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tasawuf merupakan bentuk spiritual yang khas dalam Islam yang
berbeda dengan mistik Kristen atau meditasi Hindu, fusawu/ merupakan
penyeimbang jihad akbar yakni perjuangan kejiwaan melawan tiap keinginan
vang membelokkan manusia dari sentrumnya. Jihad asghar yakn. usaha untuk
kesatuan dan keharmonisan masyarakat [slam melawan segala bentuk
kemussyrikan kekuasaan dan i1lmu pengetahuan vang salah dimana hal
tersebut dapat menjauhkan dari jalan Tuhan.'

Dalam perkembangau sejarah Islam fusawnf dapat dikatcgorikan ke
dalam beberapa bentuk _dimana masing-masing bentuk mempunyal
methodologi tersendiri untuk mendekatkan din kepada Tuhan. Zuhd
merupakan bentuk awal dan sikap sufistik yang berkembang pada awal
berkembangnya Islam selaras dengan peneklukan dan penguasaan kholifah
Islam atas berbagai daerah jajahan. Namun secara prinsip bentuk sufi dalam
Islam terbagi atas dua yakni pertama bentuk fi/osofis yakni memadukan
pemikiran falsafi dengan tasawuf atas berbagai konsep kedekatan dengan
Tuban. Kedua, bentuk amali-akhlagqi yang mementingkan praktek amal
dimana pada akhlag membentuk komuni yang dikenal dengan tarigat.
Tusawuf yang berbentuk tarekat inilah yang banyak berkembarg di dunia
Islam termasuk di Indonesia dimana ditengarai bahwa perkembangan Islam di
Indonesia juga dipengaruhi oleh tarekat-tarekat tersebut.”

Di Indonesia tarekat yang mendapat tempat dan berkembang pesat
adalah Tarekat Nagsabandiyah yang mempunyai berbagai lambhung seperti
Qodiriyah  wa  Nagsyabandiyah,  Nagsyabuandiyeh  Kholidivah,  dan
Nagsyabandiyvah Mazhariyah. Penclitian  tentang tarckat teleh  banyak
dilakukan antara lain oleh Martin Van Bruinessen, yang melakukan penelitian

tentang tarekat Nagsyabandiyah yang dianalisis dengan pendekutan Aistoris,

' Roger Garaudy, Janji-janji Islam (Bandung' Rajawali, 1997), hal 69,

? Martin Van Bruinessen, Tarckat Nagsyabandiyah di Indonesia (Bandung:
Mizan, 1992), hal.87.



sosiologis, dan geografis di Indonesia. Namun menurut penulis penclitian
tersebut belum menjangkau cabtang/ sempalan tarekat di daerah-daerah yang
mempunyai spesifikasi dan kekhususan seperti kasus tarckat (Judirivain wan
Nagsyabandiyah di Kencong Kepung Kedin di bawah asuhan Kiai haji
Zamroji,

Tarekat Qudiriyah wan Nagsvabandiveh Kencong Kepung Kedie
merupakan pusat tarekat yang mempunyai pengaruh tersendiri, yang sangut
luas terutama karena kedekatan dengan pusat-pusat Jum'ivah Nahdatul
Ulama. Selain itu yang menarik adalah jalur periwayatannya yang khas
Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyahh KH. Zamroji mursyid im pada
awzlnya menerima 1jazah dan KH. Mushih Mranggen, yang scbelumnya
kholifah di Rejoso Jombang.

Hal tersebut penelit. ingin meneliti tentang tarekat Qudirivah wan
Nagsyabandiyah di Kencong, karena belum adanya peneliti yang memadat
tentangnya terutamé bila diperbatikan tulisan Vun Bruinessen yanz dikatakan
sebagai rujukan kajian tentang Tarckat Nagsyubandiyah, seh'ngga dapat
diketahui hasil penelitian ini.akan melengkapi apa yang ditulis terdahulu oleh

peneliti tersebut.

B. Perumusan Masalah

Dari uraian tersebut di atas dapat diuraikan beberapa permasalahan yakni:
1. Bagaimana dinamika sejarah dan perkembangan Tarekat Quddirivair war

Nagsyabandiyah KH. Zamrojt Mursyid Kencong Kepung Ked.ri
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2. Bagaimana sosialisasi doktrin Tarekat Qadiriyah wan Nasyabandiyah KH.

Zamroji kepada masyarakat.

(o)

Bagaimana kekhususan ajaran dan amalan Tarekat Quidirivah wan
Nagsyabandiyah yang diasth oleh KH. Zamroji berbeda dengan Tarekat
Qadiriyah wan Nagsyabundiyah umumnya (Studi tentang sejarah
perkembangan pendidikan- dan sosialisasi dokirin Tarekat Qadiriyah wan

Nagsyabandiyah KH. Zamroji Kencong Kepung Pare umumnya).

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Tarekart

Qadiriyah wan Nagsyabandiyah di Kencong Kepung Kediri, dalam hal

perkembangan ajaran dan prakteknya dalam kehidupan tarekat in1 sehari-hari

sehingga dapat diketahui dinamika gerakan terekat ini dalam melangsungkan
ajaran pendahulunya.

1. Desa Kencong Kecamatan Kepung Kabupaten Kedin adalah merupakan
salah satu desa yang terletak di dataran rendah, di antaranya kota Pare dan
Kandangan. Wilayah tersecbut cukup luas dengan kondis' tanahnya
sebagian besar digunakan untuk sawah dan ladang dengan tanaman
seperti: padi, jagung, kacang panjang, cabe, dan sembako, alternauf
pengairan dengan menggunakan air tadah dan mesin pompa air, Jarak
antara Desa Kencong dengan kota lain sebagai berikut:

a. Pusat pemerintah Kecamatan + 7 km

b. 1bu kota Kabupaten + 34 km



c. Ibu kota propinst + 119 km
Masyarakat tingkat ekonomi cukup dan pola hidup agamis mempunyal
masjid dan 15 buah mushclla permanen, 4 buah SD, 1 buah Madrasah
Ibtidaiyah, 3 buah TPQ serta 2 buah Pondok Pesantren Raudiatul Ulum,
dimana Qodiriyah wan Nagqgsyabandivah berdiri sampai sekarang,
sedangkan pondok yang lain adalah pondok Darrusatlam yang terdapat di
Sumbersari.
. KH. Zamroji berusaha mensosialisasikan ajaran Doktrin  kepada
perorangan atau masyarakat Desa Kencong pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya dengan cara:
a. Mengarang buku-buku il.niyah seperti:
1) Al tazkiratu al nafi’ah
2) Jamr’u al fawaidi al mubarokah dil.
b. Dengan cara membaiat kepada murid yang akan masuk pada tarikat
tersebut.
¢. Mengzmalkan ajaran-ajaran tarekat Qodiriyah wan Nagsyabandiyan
bagi pengikut-pengikut tarekat tersebut secara sendin-sendint maupun
bersama-sama.
Ajaran tarekat Qodinyah wan Nagsyabandiyah di Kencong sebagaimana
diterangkan dalam Bab dahulu merupakan ajaran yang coba
dikembangkan oleh KH. Zamroji setelah menenma ljazah dari Kya:

Muglih Mranggen secara aplikatif para santn mengamalkan ajaran itu



h

dengan mendatangi Pondok Kencong Dan untuk jelasnya disini akan

diterangkan tentang amalan dari ajaran tarckat tersebut di Kencong.

a. Permulaan Menjadi Anggota
Seorang calon murid tarekat sebelum memasuki tarekat ini harus
melakukan pembaiatan yakni sebuab perjanjian antara seorang murid
harus pasrah atau menyerahkan dirinya untuk dibina dan dibimbing
dalam rangka membersilikan jiwanva dengan mendckatkan diri kepada
Allah,

b. Amalan Dzikir
Sebagaimana ajaran tarekat Qodanyah dzikir juga yang diamalkan
oleh tarekat dzikir terdiri dari dzikir {jmu dzat dan dzikir naif isbat,
dzikir isnu al dzat yaitu mengingat nama haqgiqi (Ahah) secara
berulang-ulang memusatkan perhatian hanya pada Tuhan semata,
sedangkan dzikir Nafi isbat adalah dzikir tauhid, atau tahlil yakni
membaca kalimat dengan gerakan kepala.

¢. Tawajjuh Sabtuan dan-Managiban
D1 Kencong diadakan tawajjun tiap han Sabtu yang terbesar adalah
Sabtu wage, pada hari Sabtu diadakan tawajjukan di Mesjid, dimara
biasanya para pengikut tarekat Qodirivah vvan Nagsyabandiyah im
datang dari berbagai daerah, bahkan bila datang musim panen yang
berhasil dar beberapa daerah, tawajjukan ini berlangsung lebih ramai
dan semarak, dan pengamatan ketika diadakan penzlitian ni,

tawajukkan diikuti oleh laki-laki cdan perempuan sekitar dua ratus



orang mereka datang dari berbagai daerah dan lebih banyak di sekitar

Kecamatan Pare, Kepung dan Kandangan.

D. Kajian Pustaka Terdahulu

Penelitian tentang tarekat pada hakekatnya sudah.banyak ditulis
oleh para peneliti antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Martin Van Bruinessen
pada Tarekat Naqsyabandiyéh di Indonesia. Hal yang menarik bagi
Bruinessen terhadap tarekat Naqsyabandiyah in antara lain diilhami oleh
realitas yang ada' bahwa tarckat Nagsyabandiyah memiliki jaringan yang
sangat luas lintas sektoral, lintas status sosial bahkan lintas geografis. Jaringan
(network) ini mempunyai implikasi begitu besar bagi pengikutnya dan
berdampak pada terjadinya keseimbangan sosial politik antara penguasa dan
pengikut tarekat Nagsyabandiyah ini. Penelitian Bruinessen ini dilakukan
dengan pendekatan historis, normatif, dan sosio-politik.

Kajian dengan pendekatan historis nampak pada penjelasan tentang
kemunculan tarekat Nagsyabandiyah baik di Indonesia maupun kawasan lain,
cabang-cabang dari tarekat Nagsyabandiyah yang begitu ragam dengan
berbagai amalan wiridnya hingga mengarah pada adanya pro dan kontra
terhadap aktivitas ritual dari kelompok tarekat ini. Dengan kata iain penelitian
Bruinessen in bisa dikatakan sebagai penelitian yang lebih menitiklberatkan

pada, upaya penelusuran secara geologi-historis tentang keberadaan tarekat



Nagsyabandiyah di Indonesia pada khurusnya dan Nagsyabandiyah di
kawasan Istam pada umumnya.’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh [{H. Salman dalum Sutisme
Jawa; Transformasi tasawuf Islam ke Mistik Jawa. Peneliti ingin mencoba
menjelaskan bagaimana respon budaya Jawa terhadap realitas budaya baru
yang bermmama Islam, secara komprehensif hasilnya didupat belum ada,
dimensi mistik dalam ajaran Islam yang dapat diterima oleh budaya lokal
Meski Islamisasi bukanlah semata-mata dimonopoli oleh Kkalargan santri
Islam Jawa melalui konsepsi teologisnya. Menurutnya Islamisasi disebut era
ke-Islaman raja dan pembantu-pembantunya sebagai pecinta dan pengembany
budaya Jawa. Hal ini cukup menonjol pada masa kekuasaan Mataram.
Sehingga bermunculan berbagai karya pujangga keraton yang berisi
“sinkretisisme” budaya antara budaya barv (Islam) dan budaya lokal
Munculnya fenomena pujangga keraton yang kental dengan anggitan-anggitan
ajaran spiritual yang cukup sophisticated, yakni Ranggawarsita adzlah sebuah
fenomena tersendin. Berbagai ajaran Islam 1a gubah dengan mencoba
menselaraskan ajaran-agjaran tersebut dengan budaya lokal (Jawa) vang
memiliki esensi sama. Hanya scbagai acuannya tetaplah nilai-nilci normativ
dalam Islam. Ajaran-ajaran dia dalam Serat Wind Hidayat Jati, Serat Saloka
Jawa, Serat Wedhatama adalah nilai-nilai tersendin yang cukup keatal nuansa

transformasi nilai-nilai Islam sufistik (tarekat) dalam tanah budaya jawa.’

3 Ibid, hal. 117,

* KH. Salman, Tarekat Nusyabandiyak di Indonesia (Bandung: Mizan, 1987),
hal 163.



Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Sunyoto Usman dkk dalam
Politik, Taqlid dan Interaksi Guru Murid dalam Tarckat. Peneliian ini lebih
memfokuskan pada pola afiliasi politik dunia tarekat terutamz pada tarckat
Qadiriyah wan Nagsabandiyah dan Nagsabandiyah Khalidivah di wilayah
Kudus. Dalam penelitian ini Sunyoto Usman mencoba melihat realitas
kehidupan murid di tarekat khususnya dalam mencoba me'ihat kadar
“ketaatan” terhadap pola dan cara berfikir pada guru tarekatnya. Fokus yang
menjadi kajian Sunyoto Usman adalah apakah ada keterkaitan dalain
kebudayan sosial? Hasil-hasil temuan ternyata memperithatkan bahwa afiliasi
politik yang terkait dengan hubungan guru-murid dalam dunia tarckat, adanya
identifikasi berupa norma yang harus ditaati cleh para murid tarekat tidak ada
keterkaitan dalam budaya sosial politik. Para murid mengatakan bahwa socl
afiliasi politik merupakan urusan di luar tarekat. Namun demikian sikap
penolakan ittiba’ pada guru ini masih nampak dimensi kekentalan dalam
terminologi ketaatan murid pada guru dalam tarckat. Hal ini terbuktr pada
adanya hasil penelitian bahwa memang sebaiknya para murid harus mengikuti
pada semua pola dan tingkah laku guru. Hanya saja mereka juga menekankan
seyogyanya seorang guru tarekat bisa menempatkan diri secara proporsional
terhadap dunia politik. Hasil afiliasi penelitian menunjukkan bahwa tarekat
Qadiriyah wan Nagsabandiyah lebih mengarah pada pusat dan dekat dengan
kekuasaan status quo sehingga tarekat Nagsabandivah-Khalidivah lebih
mengarah afifiasi politiknya pada PPP atau mengambil jarak dengan

kekuasaan. Namun yang menarix lagi adalah bahwa kebanyakan raurid tarekat



Qadariyah Wan Nagsabandiyah lebih memiliki  sifat “pebcs™  dalam
menyalurkan afiliasi politik gurunya, sementara murid Nugsabuandiyah
Khalidiyah lebih memiliki sifat taat terhadap afiliasi politik para gurunya.”
Keempat, Penelitian Radjasa Mu’tasim dan A.M. Mulkan dilam Bisn's
kaum Sufi: Studi Tarekat dalam masyarakat Industri. linekruas: memfokuskan
pada penelitian apakah ada penelitian tarckat ini. Namun ving paling
nengaruh sikap astetik pada perilaku ekonomi dengan selama ini telah diketik
buku dunia tarekat identik dengan sikap hidup uskewk. Asketizivme identik
dengan sikap menjauhi terhadap kehidupan duniawi dengan hasil penelitian
ditemukan ada indikasi bahwa paguyuban tarekat Sud-aliyah mampu menepis
identifikasi yang terlanjur bernada sterconype tersebut. Hal ini dibuktikan
dengan tingkat hidup mereka sccara sosial ckonomi lebth menonjol dan
terkesan memiliki jiwa  markemalisme yang  baik. Salah  satu yang
menyebabkan hal itu adalah pandangan terhadap esenst harta, ajaran moral
dan sikap hidup pengikut tarekat Sadzaliyah sedikit banyak tkut membentuk
karakter manusia ekonomi. Salah satu sikap yang menonjol adalah pandangan
mereka terhadap hakekat -whud. Zuhud menurut mereka bukanlah hidup
menjauhi harta, namun lebih mengarah pada sikap kehatian terhadap dunia.
Karena makna Zwhud bukanlah sikap lahir yang kelthatan meninggalkan
urusan dunia. Hal ini selaras dengan persepsi tentang apa itu hartu. Menurut
mereka harta adalah rezeki Alleh yang diturunkan kepada setiap hambanya.

Karena itu kewajiban yang dilakukan adalah mencan rizki itu sendiri karcna

* Sunyoto Usman Dkk., Politik Taglit dan Interaksi Sosial Guru Murid dalam
Tarekat (Yogyakarta : UGM, 1994), hal 69-84.
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rizki tanpa dicart pasti akandiberikan sesuai dengan apa yang dilakukan
manusia 1tu sendiri juga. Sehingga tidaklah berlebihan bila pengikut tarekat ini
eksistensi rumah lebih bisa diartikan sebzgai ladanz komersil ataupua
investast. Sehingga bagi keluarga yang kurang mampu rumah bagi mercka
sama dengan toko atau warung yang dapat menghasilkan nilai komersil ataa
ckonomis.®

Tarekat Nugsyvabandivahi dapat disebut sebhagar salah satu tarekat
vang terbesar dan tersebar hampir di scluruh dunia Islam. “Jentu saja
perkembangan ini dilandasi untuk dakwah [slamiyah seluin karena
memperjuangkan untuk membebaskan  ketidakadilan  yang  biasanya
berkembang pada zamannya. Di Indonesia Tarekat ini dikembangkan olch
Syekh Yusuf Maulana al Makasari didasari atas keinginan menyebarkan Islam
juga karena menghancurkan ketidakadilan yang berkembang saat itu dimana
Belanda yang bercokol di Nusantara terutama di Banten.

Tarekat Nugsyabandiyah yang berkembang di Indonesia antara lain
Tarekat (udirivahh wan Nagsyabandiyah, Naysvabandivah Khalidiveh, dan
Nagsyabandiyah Mazhariyah, dimana perkembangan tarekat in1 dergan segala
prgktek ibadah ini’yang, gkan berkembang dengan E)erbcdaan sesuai dengan
wilayah dan styk dipunyai para mursyid penyandang.
Tarekat Nagsyuhbandivah yang berkembang di Kencong termasuk aliran
Qudiriyah wan Nagsyuhbandiyah, namun yang ingin diketahur adalah

bagaimana ajaran dan praktek tarekat ini di suatu wilayah tertentu yang boleh

jadi berbeda dengan lain yang punya jalur yang berbeda.

¢ Radjasa Mu’tasim dan AM. Mulkan, Bisnis Kaum Sufi Tarckat dalam
Masyarakat Industri (Bandung: tnp., 1998), hal 25.

7 Ibit, hal.18.
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E. Metode Penelitian

1.

!\J

(¥¥]

Lokasi Penelitian

Penelitian im bersifut kualitatif yang mengambil lokast di desa
Kencong Kepung Kediri terutama di Pondok Raudhatu! Ulum. lLokasi
tersebut terletak antara kota Pare dan Kandangan. Lokasi dimana tersebar
banyak pondok pesantren dengan sistem pengajaran saluf.

Informasi Penelitian.

Penetapan subyek penelitian yang akan dilakukan inmi adalah
bertujuan untuk mengetahui perkembangan Pendidikan Tarehat Qodiriyah
wan Nagsyabandiyah di Kencong Kepung Kediri dalam hal
perkembangan pendidikan dan prakteknya dalam kehidupan sehari-han,
schingga dapat diketahui dinamika gerakan ini dalam melangsungkan
ajaran pendahulunya.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalum penelitian i
adalah:

Metode wawancara mendalam: yaitu proses memperoleh intormasi/data
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informasi (responden) dengan menggunakan

alat yang dinamakan panduan wawancara.



F. Metode Observasi

Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk membura “tabel”
hidup-hidup yang terdapat dalam kenyataan schari-hari di masyarakat dalam
hal ini perkembangan pendidikan tarekat Qadiriyah wan Naqgsyabandiyah di
Kencong Kepung Kediri dalam hal perkembangan pendidikan dan nrakteknya
dalam kehidupan sehari-hari.

Tarekat yang dikembangkan di Kencong ini menyebar dan diikuti
oleh warga masyarakat selamanya di sekitar Pare, Kandangan, Puncu, dan
Kepung juga dari daerah malang, Jember, Bojonegoro, Banyuwangi, Pacitan
dan wilayah jawa Timur lainnya dengan murid sekitar 15.000 orang.

Bahwa tarekat Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah dibawa
oleh KH. Zamroji yang mendapat ijazah Mursyid dari KH. Muslih Mranggen,
meski pada awalnya beliau di bai’at oleh Syekh Romli Tamim namun karena
ada pertentangan politik dia langsung mendatangi Kyai Muslih untuk
mendapat  1jazah mutlak menjadi mursyid yang mandin.  Silsilah ini
selanjutnya berakhir untuk wilayah Indonesia dengan pengembangannya
adalah ahmad khatib al Sambasi.

Dzikir yang diamalkan di Kencong mempunyai keknasan yang
tersendiri, namun tidak prinsipil.

Tentang tawajjuhan dilakukan setiap hart Sabtu Wage. Juga ada
tawajjuhan bulan diadakan pada tiap tanggal 11 dengan managiban dan yang

terbesar setiap setahun diadakan manaqiban.



G. Metode Dokumentasi
Metode ini akan dipergunakan untuk memperoleh data (entang hal
yang berupa catatan, dokumen guru Tarckat Qadiriyah wan Nagsyabandivah
sebagai pendukung terhadap data yeng diperoleh melalut wawoncara dan
observasi.

H. Sistematika Penulisan

Sebagai upaya menyajikan pembahasan dan hasil penelitian dengan

sistematis dan mudah dipahami, maka penulisan ini akan dipaparkan dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua mengupas bagaimana tentang kehidupan beragama dan rara sosial
budaya masyarakat tersebut.

Bab ketiga membahas tentang sejarah  Tarekat  Quairivah wan
Nagsyabandiyah di Kencong yang meliputi sejarah Tacekat secara
umum, ajaran Tarckat Nagsyabandivah, dan sejarah perkembangan
ajaran Qadiriyah wan Nagsyabandiyah.

Bab keempat membahas tentang praktek amalan ajaran Zuareka: Qadirivah
wan Nuagsyabandiyah di Kencong.

Bab kelima, mengenat kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
SITUASI DAN KONDISI MASYARAKAT KENCONG

A. Sosial Keagamaan

Desa Kencong Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri adalah
merupakan salah satu desa yang terletak di dataran rendah, diantara kota Pare
dan Kandangan. Wilayah desa tersebut cukup luas dengan kondisi tanahnya
scbagian besar digunakan untuk sawah dan ladang dengan tanaman seperti:
padi, jagung, kacang panjang, cabe, dan semangka. Untuk mengairi ared/
tersebut digunakan air hujan dan air sungai pada musim penghujan, sedangkan
pada musim kemarau dimana a.r sungal biasanya sudah habis untuk mengairi
sawah. Maka alternatifnya adalah dengan menggunakan mesin pompa air.

Jarak antara desa iKencong dengan Kota lain adalah sebagai
berikut:
1. Pusat pemerintahan Kecamatan £ 7 km
2. Ibukota kabupaten = *34km
3. TIbukota propinsi + 119 km

Desa ini terbagi atas beberapa dusun yakni dusun Senowodusun |
Kencong Barat, dusun Kencong Tengah dan dusun Kencong Tumur.
Masyarakat desa Kencong yang temasuk masyarakat dengan ekonomi rata-
rata cukup dan pola hidup vang agamis, mempunyai 6 masjid dan 15 buah
langgar permanen sebagai sarana peribadatan. Sedangkan urntuk saranz

pendidikan desa ini memeiliki 4 buah SD, 1 buah Madrasah Ibtidaiyvah, 3 buah

14
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TPQ serta 2 buah pondok Pesantren. Salah satu pondok Pesan‘ren tersebut
adalah Pondok Pesantren Raudatul Ulum, dimana Oodrivahr  wan
Nagsyabandiyah berdiri sampai sekarang. Sedang pondok laianya adalah
pondok Darusalam yang terdapat di Sumbersan. Masyarakat desa Kencong
mayoritas beragama Islam dengan keterkaitannya dengan  organisasi
keagamaan sangat kental sepertt Nahdlarul Ulama (NU) dan Muhammadival.
Akan tetapi ada juga yang memeluk agama selain agama [slam seperti Kristen
dan Hindu. Masyarakat Kencong bila dilihat dan data jumlah pemeluknya
berjumlah *+ 6013 jiwa, yang terdin 2982 laki-laki dan 3031 perempuan,
dengan kepala keluarga (KK) 1.243 (sumber data statistik desa)

Dan jumlah penduduk tersebut mayoritas berprofesi sebagai petani, sebagian
kecil lainnya ada yang menjadi pedagang, pengelola industri seperti pembuat
tahu, tempe, krupuk dan lain-lain.

Di kelurahan Kencong terdapat beberapa fasilitas pendidikan
seperti pendidikan pondok pesantren yang besar diantaranya terletak di dusun
Kencong Timur dan di Kencong Barat dengan nama pondok pesantren
Raudlatul Ulum. Pondok dimana tarekat Qodiriah wan Nagsyabandiyah
berdin, dan fasilitas yang lain seperti SD dan Madrasah, baik formal atau non
formal.

Bila sebagian masycrakat ingin meneruskan sekolah yang lebih
tinggi maka harus pergi ke kota-kota yang lebih besar seperti Kediri, Jombang

Jan lain-lain.
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Bagi masyarakat deca Kencong yarg lulus pendidikan umum TK
150, SD 2.095, SLTP 875, SLTA 730. Akademik 23, dan Sarjana (S1, S2) 46,
dan masyarakat Kencong yang iulus dalam pendidikan Pondok Pesantren 243,
Madrasah 653 dan kursus ketrampilan 16 (diklat dari data desa Kencong).

Masyarakat desa Kencong yang sejak dulu mayoritas besagama
Islam dan dekat pada pondok terdekat, tentunya mudah dimasuki ajaran-ajaran
tarekat dan mereka dengan sendirinya juga berbudaya Islam seperti: samroh,
hadrah, gambus dan kesenian-kesenian yang bernafaskan Islam.

Kelurahan Kencong adalah salah satu diantara beberapa dusun
yang terdapat di kelurahan Kecamatan Kepung Kabupaten «edin dan
Propinsi Jawa Timur. Pasca bulan Juni 1999 vang lalu ketika pemerintah
mengadakan pemilihan umum, masyarakat desa Kencong memilih PKB
sebagai partai pilihan mereka. Hal ini dapat dilihat dari data yane ada PKB

mendapat suara mayoritas * 85%, sisanya dibagi 48 partai yang ada.

B. Kehidupan Sosial Budaya

1. Kehidupan Sosial Masyarakat

Dalam teori kentemporer tersebut banyak sekali asumsi-asumsi
mengenai gambaran manusia dan masyarakat yang saling bersaing dan
bertentangan satu sama lain.

Berdasarkan teori tersebut di atas peneliti mengamati perilaku
masyarakat desa Kencong yanz mayoritas Islain yang mempunyal

hubungan antara sesamanya (kasualitas). Sebagaimana ungkuapan dalam
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ajaran Nabi dan ayat-ayat A/ Qur 'an yang menyatakan bahwa antara umat
Islam adalah bersaudara dan dituntut untvk berbuat baik antara sesamanya.

Hal tersebut memberikan aswmsi antara sesamanya ada bentuk
hubungan yang sangat erat. Segala sesuatunya dilakukan berdasarkan
kekeluargaan sehingga kalav diamati Islam tersebut bisa dianggtap scbagai
perekat hubungan antara satu dengan yang lain.

Dalam interaksi sosial manusia dapat merzalisasikan
kehidupan secara individual. Tanpa interaksi sosial ia tidak dapat
merealisasikan kemungkinan-kemungkinan potensi-potensinya sebagai
individu, karena di dalam proses interaksi sosial akan memperoleh
rangsangan dan pengaruh-pengaruh kelompok manusia lainnya. Dalam hal
ini di dalam buku karangar Ishomuddin, yang dikutip dari J.J. Rousseau
mengatakan bahwa “yang mendorong manusia hidup bergaul 1alah
kebutuhan hidupnya yarg harus setiap saat dan setiap hari
diusahakannya”.’ Kebutuhar. itu tidak hanya bergaul akan tetapi juga yang
lebih penting antara satu dengan vyarg lainnya. Teori im 9 abad
sebelumnya ditemukan oleh Al Shomali dengan nama “konrak sosial”

(Perjanjian Masyarakat) teori ini kemudian dikembangkan oleh Hobbes

dan Rousseau.

! Ishomuddin, Sosiologi Perspektif oleh Pusat Penelitian (Malang.: Unibra,
1997), hal.49.
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Tingkat hubungan masyarakat desa Kencong yang saling
membutuhkan satu dengan yang lain seperti bentuk pengeluaran cakat mal,
cakat fitrah. Hal tersebut seling membutuhkan yang diberi maupun yang
memberi, sebab agama Islam juga mendorong dan mewajibkan hal

tersebut, sebagaimana hadits Rasul SAW:
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Hadits Anas dari Nabi SAW. Dimana beliau bersabda “seseorang diantara

kamu tidak sémpm;]a imaﬁnya sehin.gga“ ia mencintai saudaranya
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri”.’

Menurut Soeryono, bahwa kumpulan-kumpulan itu dapat menjadi
kelompok sosial bila mcmb‘unyai ciri sebagai berikut:

Setiap anggota sadar bahwa ia merupakan bagian ¢zl kelompok,

Ada hubungan timbul balik.

c. Ada fakta yang dimiliki bersama yang dapat mempererat hubungan,
fakta tersebut dapat berupa nasib yang sama atau berkepentingan yang
sama.

d. Berstruktur dan mempunyai pola pcr:'laku.3

o P

Bentuk demikian dilustrasikan oleh masyarakat desa Kencong
melalui beberapa kegiatan antara lain: mengadakan sunatan wassal paca
hari-hari besar sebagai rasa solidaritas terhadap kaum d/u 'afa, \nenyantuni

anak-anak yatim (yaitu adanya Darul Aiiam) yang ada di dzsa tersebut.

2 HR. Muslim, 392.

* Soeryono Sockamto, Sostrologi Suatu Péngantar (Jakarta: CV. Rajawali,
1982), hal 3.
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Demikian pula adanya “ro’an’fbekerja sama tanpa adanya upah) yang
diadakan tiap han Jum’at.
Budaya Sosial Masyarakat

“Budaya merupakan wujud yang abstrak dari kebudayaan. Sistem
budaya atau Cultural Systzm merupakan ide-ide dan gagasan manusia
yang hidup bersama dalam suatu masyarakat™."

Sistem budaya adat istiadat mencakup sistem nilai budaya, sistem
nonma, norma menurut pranata-pranata yang ada dalam masyarakat yang
bersangkutan, termasuk norma agama.

Budaya masyarakat Kencong mempunyai budaya yang bermacam-
macam seperti budaya tahlilan, manaqiban, berjanji dan lain-
lain/selamatan, yang biasz diamalkan oleh masyarakat desa tersebut
dengan mengundang para tetangganya. Kesenian hadrah yang diadakan Ji
desa tersebut dengan grup-grup kesenian tersebut. Hal tersebut sebagai
bukti permanen masyaraka: desa Kencong yang agamis.

Disamping itu ada semacam sungkeman yang biasa diadakan tiap-
tiap bertemu dengan para Kyai, dimana dihormati dengan mencium
tangan.

Dalam acara panen masyarakat desa Kencong biasa mengadakan
bersih desa, yaitu upacara yang mensyukuri nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT, sekaligus menjauhkan dari mara bahaya (tolak balak).

Hal tersebut merupakan suatu sistem budaya yang berfungst

menata dan mematangkan tindakan serta tingkah laku manusia. Proses

4 Ibid, hal.91.



belajar dan sistem budaya ini dilakukan melalui pembudayaan atau

pelembagaan (institutionalization). Dalam  proses kelembagaan 1nt

seseorang individu mempelajari dan inenyesuatkan alam prkiran scrta
sikapnya dengan adat istiadat, sistem norma, dan peraturan vang hidup
dalam kebudayaannya. Proses ini dimulai sejak kecil, dinular dan
lingkungan di luar rumah, mula-mula dengan meniru itu diinternalisasi
dalam kepribadiannya, maka tindakannya itu menjadi suatu pola yang
mantap dan norma yang mengatur tindakannya dibudayak:m.5

Hal tersebut masyarakat desa Kencong melakukan budaya tersebut
sesual dengan landasan teori yang telah tercantum di atas.

Menyimak tentang hal-hal tersebut peneliti bisa menyimpullan:

a. Pola pikir dari masyarakat desa Kencong Kepung Pare adalan
toleransi antara sesam:a anggota masyarakat sesual dengan yang
diajarkan dalam agama inasing-masing; yaitu baik antar sesama agama
maupun bukan dan saling membantu.

b. Kehidupan perekonomiun yang rata-rata cukup saling bahu-membahu
antara sesamanya baik itu perdagangan, pertanian, maupun
peternakan.

c. Kehidupan seni desa Kencong mempunyai beragam Kesenian antara
tain seni hadrah (terbangan), samroh, kesenian Qira’at Al Qur’an yang

banyak dimainkan oleh kalangan remaja putera-puteri. Hal tersebut

* Ibid, hal 92.
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karena penduduk desa Kencong mayoritas Istam walaupun ada sedikit
yang non musim.
d. Kehidupan lembaga, yaitu adanya lembaga sosial LKMD, dan lain-
lain.
Adapun hubungan masyarakat baik intern dan ekstern adalah
sangat baik, karena antara satu lembaga dengan lembaga lain ada batasan-

batasan tertentu melalui perjunjian antara anggota kelompok.



BAB I11
SEJARAH PERKEMBANGAN TAREKAT QADIRIYAH WAN

NAQSYABANDIYAH DI KENCONG

A. Sekilas Tentang Tarekat dan Tarekat Naqsyabandiyah

Tarekat menurut bahasa berasal dari kata rarikah, bentuk jamaknya
1alah tara’ig, yang berarti jalan, atau sirat. Menurut istilah, tarekat ialah jalan
petunjuk dalam melakukan svatu ibadah sesuai dengan ajaran Nabi dan
dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in turun temurun sampai kepada guru-guru
sambung menyambung dan rantai berantai. A J. Arberry mengatakan bahwa
“tarekat ialah jalan atau upaya yang dilakukan oleh sufi secara individual
dalam menempuh peningkatan kejiwaan untuk berada sedekat mungkin
dengan Tuhan”.' Dari pengertian di atas dapzt disimpulkan bahva ada duz
kata kunci tentang tarekat yakm pertama peningkatan kejiwaan hingga deka:
dengan Tuhan dan kedua bersumber pada Nabi yang seterusnva diajarkan
secara berkesinambungan sampa: pada mursyid.

Tarckat bertujuan untuk mengadakan latihan rohani (jiwa) yang
biasa disebut = dengan riyadiah dan berjuang melawan hawa nafsu
(myahadah), membersihkan din dari sifat yang tercela dan diisi dengan sifat-
sifat terpuji dengan jalan perbaikan budi pekerti dalam berbagai seginya
Tarekat dikerjakan dengan mengamalkan zikir untuk mengingat Altah SWT.

Sehingga timbul perasaan takut kepada Allah  SWT dengan usaha

' A.J. Arberry, Sutisme an Accoun of The Mistics of Istam (Bandung: Mizan,
1985), hal 108.
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menghindarkan dint dart segala macam pengaruh duniawi vang dapat
menyebabkan lupa terhadap Allah SWT. Tujuan akhirnya jaiah tingkat
ma’rifat dengan diketahui segala rahasia di balik tabir cahaya Allah SWT dan
Rasul-Nya dengan terang benderang.’

Tarekat pada hakikatnya adalah perkembangan lebih lanjut dari
tasawuf dalam Islam yang muncul berkembang setelah abad 11 M. Yakm
setelah menjadi sistem ritual dari latihan jiwa bagi kehidupun bersama
penganut dibawah hubungan mursyid sufi.’

Tasawuf berasal dari sufi( ) dan yang memakai kata
tersebut pertama kali ialah Abu Hasyim al Kufi dari Irak (w. 150 H). Zasawuf
berasal dari ahlus suffah ( ) ialah orang-orang yang ikut pindah
dengan Nabi SAW dari Makkah ke Madinah, dan karena kehilangan harta,
mereka berada dalam keadaar miskin dan tak mempunyai apa-apa. Mereka
tinggal di masjid Nabi SAW dan tidur di atas bangku batu dengan memakai
pelana sebagai bantal. Pelana disebut suffah, sungguhpun miskin ahli suffah
itu namun berhati baik dan mulia serta tidak mementingkan keduniaan.
Sutisme juga berasal dari shai atau barisan pertama. Dalam shalat orang
yang mendapat shaf pertama memperoleh kemuliaan dan pahala, demikian
pula kaum sufi menerima pahala dimuliakan oleh Allah SWT. Sufi berasal
pula dari shofiyyun ( ) yang berarti suci. Seorang sufi adalah orang
yang disucikan atau orang yang mensucikan dirinya melalui fatihan yang berat
dan dalam jangka lama. Suf berarti juga kain yang dibuat dari butu wol yang
halus dan bagus seperti sekarang ini, sehingga memakal wol kasar terscbut
adalah cerminan dari kesederhanaan dan kemiskinan yang dikontraskan
dengan pemakaian sutra yang menandakan hidup mewah bagi kalangan
pemerintah.*

Ada juga yang mengatakan bahwa sufisme atau misiisisme dalam

Islam berasal dari pengaruh luar Islam seperti Kristen, Hindu, ataupun Budha.

? Imran abu Amar, Disckitar Tarekat Nuysyabandiyah (Kudus: Menara,
1980), hal 12-13,

3 Van, Hoeve TT., First Encyclopedia of Istam (Jakarta: PT Ichtiar Baru,
1987), hal.667.

* Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme dalam Islani (Jakarta: 38, 1983),
hal.56. :



Namun kalau ditelusuri, sesungguhnya Islam juga mempunyai ajaran
tasawufnya sendiri yang bersumber dan Al Qur'an dan Hadits Nahi
Muhammad SAW. Ayat-ayat tersebut antara lain ialah surat Al Bagarah (2

186 dan 115

g ."”(‘,:—-‘- & - B ™ -
zkt._)"af.s._;:;;\ R T RV IR\ WP ST DR )

Artinya : “Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadamu tentang Aku
maka (jawablah), bahwasannya Aku adalah dckat Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdo’a apabtla ia berdo’a
kepadaKu, maka hendaklah mercka itu memenuhi (segala
perintah)Ku dan hendaklah mereka beriman kepadaKu, agar
mereka selalu beiada dalam kebenaran.’

Ayat lain mengatakan:
*4:» -:;-_;.;—.-;5" oG s 33155, =ia%hs
e A5 5
Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha

O

Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Megetahui™

Juga disebutkan dalam surat Qaaf (50): 16.

o7 :’A_; s._)""-,"“'-,',\". ;_;_:-;Q\ __.,_;)"L,.‘Ia-._x:l),
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’ Al-Baqarah (2): 186.

® Al-Baqarah (2): 115.



Artinya : “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dai
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebin
dekat kepadanya danpada urat lehernya”.’

Demikianlah sehingga tasawuf mempunyai dasar yang kuat dalam
ajaran Islam. Menurut perkembangannya, tasawuf dapat dibedakan menjads
dua corak yaknt:

Tasawuf falsafi atau tzosofi dan tasawuf amali-akhlaki yang akhirnya
menjadi tarekat. Tasawuf fulsafi ialah penekanan ajaran tentany wahidatul
wujud dan ajaran insan kamil, sedangkan tasawuf tarckat ialab ajuran Islam Al

Ghazali, dan gerakan-gerakan tarekat segem' Syatariyah,  Samaniyas,
Qadiriyah, Wa Nagsyabandiyah, dan lain-lain.

Para tokoh sufi dimasa awal ialah Sufyan Saun (w. 135 H), Abu
Hasyim (w. 150 HO dan Jabir Ibnu Hasym (w. 190 H.), Hasan Al Bisri (w. 110
H). Rabi’ah al Adawiyah (w. 155 H), Ibrahim ibnu Adham (w. 162 H.), Syafiq

al Balkhi (w. 194 H.) dan Ja’far as Sadig (w. 148 H.), al Junaid (w. 381 H.),
Husain ibn Mansur al Hallaf ©858-922 M.), abu Yazid al Busteami (w. 874

M.), Ibn al’Arabi (w. 1240 M). dan lain-lain.”

Tarekat yang merupakan organisasi keagamaan kaum sufi akhirnya
berkembang mulai abad 12 M. menyebar ke seluruh dunia Islam meliputi Asia
Tengah, Asia Tenggara, Afrika Timur, Afrika Utara, Afrika Barat, India,
Pakistan, Iran, dan Turki. Tarekat itu antara fain:

1. Qadiriyah, didirikan ol¢h Syaikh Abdul Qadir al Jailani (al Jailani) di
Bagdad yang hidup antara {ahun 470-561 H. Penganut tarekat ini banyak

tersebar di India. Syaikh Abdul Qadir berasal dari Distrik Jailan, selatan

7 Qaaf (50): 16.

¥ Abdur Rahim Yunus, Lazim Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan dan
Kesultanan Buton pada Abad ke: 19 (Jakaria: BB, 1995), hal 76,

? 1bid, hal 76-95.
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laut Kaspia, mendakwahkan ajarannya dan diangkat menjadi kepala
madrasah, schingga dari  situ 1a memperluas ajarannya, dan
dibangunkanlah ribat untuknya di luar pintu gerbang kota Bagdad. Ajaran
pokoknya ialah pencegahan untuk tidak tznggelam dalam kedaniaan dan
penekanan pada sede}fai} dan kemanusiaan, dan ingin menutup pintu
gerbang neraka dan membuka pintu-pintu surga bagi seluruh umat
manusia. Ia banyak menglslamkan orang-orang Kristen dan Yahudi dan
mengangkat derajat spiritual para pengikutnya. Anak-analinvalah vang
memainkan peranan penting dalam membentuk tarekat ini untuk
menyebarluaskan ke berbagai penjuru dunia Islam, seperti ke Afrika Utara,
Afrika Hitam/Negro, India, Cina, dan Turki. o

Rifa’iyah didirikan oleh Syaikh Ahmad ibn Abul Hasan ar Rafi’y,
meninggal pada tahun 570 H (1175 M.), Rahman menvebut tahun
wafatnya i1alah 578 H/1182 M. dan para pengikatnya tersebar luas di
Maroko dan Aljazair. Mula-mula Ahmad ar Rifa’t mendirikan tarekatnya
di Distrik Basrah di Irak, dan menyebar ke Mesir, Turki yang oerpusat di
Istambul yang kini di pimpin oleh Ibnu Huda dan juga Asia Tenggara.
Suhrawardiyah yang didirikan oleh Syaikh Abil Hasan Al ibn as
Suhrawardi yang meninggal tahun 638 H (1240 M), vang kebanyakan
pengikutnya terdapat di Afrika. Rahman menyebutkan watatnya tahun 632
H/1236 M. dan pengikutaya hanya di Afganistan dan anak benua Indo-
Pakistan. la mengenalkan metode dzikir yang dijalin skala menurun dart

cahaya yang berhubungan dengan tujuh ruh yang lembut (/at1u'if sab'ah)

10 Fazlur Rahman, Isfant (Bandung: Pustaka, 1984), hal 230-232.



yang dinyatakan dalam kata-kata yang dipinjam dari Al Qur’an. Tujuh

latha'if 1tu 1alah:

a.

et}

Dzikir ‘ruh yang Memerintah,:’tidak ada Tuhan sclain Allah, dibaca
100.000 kali, cahayanya berwarna biru.

Dzikir ‘Ruh yang Membaca kalimat “Allah’, diulang-ulang 100.000
kali, yang bercahaya kuning.

Dzikir ‘Ruh yang Memoen Ilham’, ‘Dia’, diucapkan 90.000 kali, yang
cahayanya memancar dengan warna merah.

Dzikir ‘Ruh yang Tenang’; ‘Yang Hidup’, dibaca 70.000 kali, yang
bercahaya putih. N

Dzikir ‘Ruh yang Puasa’; ‘Yang Memberi Rizki’, dibaca 90.000 kali,
yang bercahaya hijau.

Dzikir ‘Ruh yang Bersyukur’; ‘Yang Pengasih’, diulang-ulang
100.000 kali akan memancarkan cahaya berwarna hitam.

Dzikir ‘Ruh yang Sempurna’; ‘Yang Rahman’, dibaca 100.000 kali,
tidak mempunyat warna khusus dalam cahayanya, tetapi berkisar
melalui semua warna sebelumnya.

Dan ajaran Swhrawardi ini, tarekat Sanusiyah nantinva menyusun

teori tentang ‘empat puluh ribu cahaya’. Tarekat ini idak berkembang fuas

karena disiplin spinitual yang ketat, namun mengilhami tarekat yang

datang kemudian yang bernama Khalwatiyah yang dipelopon oleh Umar

al Khalwati di Persia yang menyebar ke Turki, Mesir, dan Timur Tengah.



4. Syadziliyah yang didirikan oleh Syaikh Abil Hasan ibn Abdullah ibn
Abdul Jabbar asy Syadzili, vang meninggal tahun 655 H. (1256 M.} yany
mempunyai banyak pengikut di daerah Afrika. Oleh Rahman discbut tahun
wafatnya 656 H/1258 M. ada lima ajaran pokoknya ialah: (a) takut kepada
Allah, secara diam dan terang-terangan, (b) mengikuti jejak Sunnah Nabi
Muhammad dalam perbuatan dan perkataan, (c¢) merendahkan dir1 waktu
senang dan susah, (d) bersandar kepada kehendak Tuhan dalam
menghadapi masalah besar dan kecil,(e) senantiasa berpaling ctau berserah
diri kepada Tuhan sewaktu senang maupun scdih. "'

5. Ahmadiyah atau Badawiyah, didirikan oleh Syaikh Ahmad Badawy,
meninggal tahun 675 H. (1276 M.) yang diikuti oleh banyak Muslim d1
Maroko. Ahmadiyah berjasa dalam menghadapi invas: kaum tentara salib
pimpinan Louis IX di Mesir pada abad ke-13 dan membebaskan orang-
orang yang terpenjara. Tarekat ini juga menyerap unsur-unsur Mesir kuno,
dan menimbulkan dua tarekat penting di Mesir, yaknm Dagugiyah dan
Bayyumiyah.

6. Maulawiyah yang dinisbahkan kepada Syaikh Maulana Jalaludin ar Rumi,
yang wafat pada tahun 672 H. (1273 M.), yang diikuti oleh banyak kaum
muslimin dari Turkistan dan Turki. Puisi Masnewinya tidak ada yang
menandingi dalam keindahannya juga kedalaman maknanya. Mauwlawiyal
mempunyai ritus mistik_terperinci, dengan tanan-tarian yang berputar-

putar vyang dilakukan oleh para darwisy, yang banyak dianut oleh c/ite

" 1bid, hal.235-236.



kota yang terdiri dari antara lain para penguasa Turki di mesa Usmani.
Kebalikannya 1alah tarekat Bektasyi yang banyak dianut oleh orang awam.
Tarckat terakhir ini didirikan oleh Ahmad Bektasy, yang akhirnya tarckat
ini dibubarkan oleh Sultan Mahmud Il berbarengan dibubarkannya tentara
Yenissari tahun 1826, karena tarekat ini beraliansi dengan tentara tersebut
karena banyak anggota tentara itu sebagai pengikut Bekrusvi,
Nagsyabandivah, dibangun oleh Syaikh Muhammad ibn Muhammad
Bahauddin Bukhari, wafat tahun 7991 H. (1391 M), yang pengikutnya
banyak dari negeri-negeri Melayu di Asia Tenggara. Rahman menyebut
tahun wafatnya, 1389 M. Nagsyaband berarti pelukir-pelukis karena
pendiriannya melukis gambar-gambar spiritual dalam hati. Mcmang
tarekat ini mempraktekkan dzikir bagaikan menggambar garis-garis dalam
hati dengan kata-kata yang tak ciucapkan untuk mensucikan hati, dalam
kata lain ialah dzikir qalb, yang tidak diucapkan secara lisan tetapi
didzikirkan dalam hati.

. Haddadiyah didirikan oleh Syaikh Abdullah Ba'lawy Haddad al Hadrami,
meninggal tahun 1095 H. yang ditkuti oleh banyak kaum muslimin dari
Arabia dan Malaysia.

Sebelum Qadiriyah dan Nagsyabandiyah berkembang di Indo-Pakistan
tarkat Chistiyah telah berkembang disana. Tarekat i1tu didirikan oleh

Mu’inaddin Chisti yang meringgal di Ajiner tahun 633 H/1236 M.

2 Azyuwardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dalam Kepiilasan
Nusantara Abad XVII-XVIIT (Bandung, Mizan, 1994), hal 204.



10. Syatariyah, dikenal se¢bagai jenis tasawuf India yang disebut juga dengan
Qusyasyiyah ‘Isyqiyah di Iran, dan Bistamiyah di Turki Usmani.

11. Sanusiyah, didirikan oleh Sidi Muhammad as Sanusi (1206-1275/1791-
1859) di Libya. Tarekat Sanusiyah dapat menggerakkan messa rakyat
untuk menentang penjajah Italia yang bercokol di Libya selama 35 tahun.
Mereka berjihad menuntut kemerdekaannya dan berhasil tahun 1950 dan
seorang rajanya diangkat dari syaikh tarekat yang bernama  Sidi
Muhammad Idris as Sanusi yang digulingkan oleh Kolonel Muammar
Gadafi tahun 1967."

Tarckat-tarekat tersebut menyebar ke dunia Isiam, tidak
ketinggalan pula ke Nusantaia ini, yang antara lain disebarkan oleh
Nagsyabandiyah yang akan dijelaskan di bawah ini.

Sebagaimana bentuk tasawuf di dunia Islam lainnya yang terdiri
dari falsafi dan tarekat, maka tasawuf di Indonesia juga mempunyai dua
bentuk. Pada mulanya tasawuf fulsafi yang berkembang di Nusantara ini lewat
bacaan yang diajarkan oleh ibn Arabi dan al Hallaj. Yang tersebut terakhir
.nengajarkan teori hulul (mengambil tempat) sedangkan bn A -abi
mengembangkan konsep wahdatul wujud. Ajaran tersebut menyebar ke dunia
Islam lewat jantungnya yang selalu memompakan jiwa atau rin Islam di

Makkah dan Madinah.

D Imran abu Amar, Disekitar Tarekat Nagsyabar.diyah (Kudus: Menara,
1980), hal.26.



31

Husein 1bn Mansur al Hallaj (858-922 M.) hidup di Persia dan
Baghdad mengajarkan teorinya tentang al hulul, yaitu bahwa dalam din
manusia terdapat sifat keTuhanan (lahut) dan dalam diri Tuhan terdapat sifat
kemanusiaan (nasut), yang dapat bersatu anatara dua jenis sifat itu pada suatu
waktu pada diri manusia, dan itulah yang dinamakan hulul, yakni ketika nasut
Tuhan menempatkan diri atau mengambil tempat pada lahut manusia. Untuk
mencapai al hulul seseorang harus menghilangkan sifat-sifat kemanusiannya
dengan cara al fana’, manakala sifat kemanusizan itu telah hilang dari diri
manusia maka yang tinggal haryalah sifat keTuhanan, dan saat itulah Tuhan
dapat mengambil tempat pada diri manusia, ketika 1tulah ruh Tuhan dan rub
manusia bersatu dalam diri manusia. Tokoh al hulul, yakni al Hallaj akhirnya
mati dihukum bunuh, tubuhnya dibakar setelah tidak bernyawu lagi dan
abunya dibuang di sungai Tigris.'® Rupanya 1a dihukum bunuh itu bukan
karena ajarannya, tetapi karena terlibat dalam kegiatan politik lantaran
bergabung dengan kelompok Syi’ah ekstrim.  Tuduhan-tuduhan yang
dihadapkan kepadanya 1alah antara lain: (a) ia berhubungan kelompok Syi'uh
“Jaramithah yang didirikan olen Hamdan ibn Qarmath akhir abad IX, vang
pemah menyerar.g Makkah, merampas hajar aswad dan dibawa tar1 ke pusat
pemerintahannya di Arabia Timur, dan baru dikembalikan atas desakan
Baulah Fathimiyah yang Syi’ah Ismailiyah dari Mesir tahun 951 setelah
dibawa kabur selama 21 tahun. (b) Ia diyakini oleh para pengikutnya yang dari

rakyat kebanyakan, mempunyai sifat keTuhanan, yang dari rakya.

' Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme dalam Islam {Jakarta: BB, 1985),
hal 87.
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kebanyakan, mempunyai sifat keTuhanan, (¢0 ucapannya tidak dapat ditcrima,
yakni Ala al Haqq ( ), (d) dikatakan olehnya bahwa ibadah hajt
tidak wajib.

Teor wahdatul wujud timbul dari Ibnn Arabi (1165-1240 M.) yang
lahir di Mursia (Spanyol) dan meninggal di Damaskus, Syiria. Pendiri faham
wahdatul wujud itu mengatakan bahwa semua wujud adalah satu dalam
realitas, tiada sesuatupun bersama dengannya. Wujud itu bukan lain dari of
Haqq oleh karena tidak ada sesuatupun daiam wujud selain dari Dia. Tiada
yang tampak dalam wujud melalui wujud kecuali al Haqq 1tu sendirt, dan dia
adalah satu pula adanya.

Ajaran tasawuf falsafi itu mula-mula menyebar di Aceh yang
dijelaskan oleh Hamzah Fansuri (w. 1607). la juga dianggap scbagai orang
pertama yang membawa tarekat Qadiriyah. Ajaranpya diteruskan oleh
muridnya yang bernama Syamsuddin as Sumatrani (w. 16300). Kedua pemikir
itu dipengaruhi oleh teori-teori 7on Arabi dan ! Jilij {w. 1428) yeng dianggap
menyebarkan panteis yang sesat yang kemudian diberantas oleh Nuruddin ar
Raniri yang mengajarkan Asy ‘arivah. 1a lahur di Ranis (Randir), gujarat India,
yang keturunan Melayu-Arab Hadrami kira-kira akhir abad ke-16, dan
meninggal tahun 1658, la berkelana mencari [Imu pengetahuan agama Islam
ke Timur Tengah kemudian menyiarkan ajaran agama ¢ kampung
halamannya dan merantau ke Aceh serta kembali lagi ke India yang akhirnya
meninggal disana. la menerangkan bahwa ada perbedaan antara hubungan

Hakikat Tuhan dengan makhiuk termasuk alam raya ini. Tuhan itu transenden
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menurut ar Raniri, yang bertentangan dengan pendapat Homzah dan
Syamsudin yang mengatakan bahwa Tuhan itu imanen. la juga dianggap
sebagai pengikut dan penycbar tarekat Rifa'wvah,  Aydarusivah, dun
Qadiriyah. o

Pemikiran ar Raniri diteruskan oleh ulama yang datang kemudian
yang bernama Abdur Rauf as Sinkili (1615-1693) dari Singkel, Acch, yang
keturunan Arab Melayu. la juga belajar agama Islam ke Timur Tengah dan
mempunyai hubungan guru-murid (transisi intelektualy yang lebih luas. la
mendapat ijazah dari Ahmad khalifah tarekat Syatariyah dan Qadariyah. fa
belajar pula kepada Ibrahin al Kurani (w. 1690), seorang murid al Qusyasyi,
dan ia pula yang menulis figh mu'amalah pertama kali dan tafsir o/ Qur'an,
larjumah al Mustafid. Ia menjelaskan tentang transencensi vuhan atas
ciptaan-Nya, dan menolak imonensi Tuhan dalam ciptaan-Nya, dan
menerangkan bahwa Tuhan selalu memikirkan tentang dir-Nya yang
mengakibatkan terciptanya Nur Muhammad, sebelum menciptakan alam raya,
dan dari Nur Muhammad tadi Tuhan menciptakan pola-pola dasar permanen
(al a'yan as sabithah), yaitu potensi alam raya yang menjadi sumber pola-pola
dasar luar (al a’yan al kharijah), yakni ciptaan dalam bentuk kongkrit.
Walaupun al A’yan al Kharijah adalah emanasi Tuhan namun mereka berbeda
dengan Tuhan, yang ditbaratkan antara tangan dan bayangannya.

Dari Aceh tarekat Syatariyah menyebar ke daerah-daerah yang lain

termasuk pulat. Jawa. Abdur Rauf as Sinkili mempunyai murid yenyg bernama

13 Ibid, Hal . 166.



Burhanuddin ( 1646-1692 atau 1691 ) dari Sumatera Barat vang kemudian
menyebarkan Syarariyah di Ulakan, yang menjadi terkenal di Suinatera Barat.
Surau Ulakan itu kemudian bertentangan dengan surau lain yang mengajarkan
tarckat Nagsyabandiyah di Cangking yang dipimpin olch Tuanky Nan Tuo.
Murid as Sinkili ada yang berasal dari Jawa Barat, Abdul Muhyi yang
menyebarkan tarekat Syarariyah di sana. Tarekat tersebut juga menyebar ke
daerah-daerah lain di tanah Melayu yang disebarkan oleh Abdu! Malik Ibnu
Abdullah ( 1678-1736 ), salah seorang murid As Sinkili.

Muhammad Yusuf al Maqassari ( 1627-1699 ) yang berasal dari
Makasar, Sulawcsi Selatan, banyak mendapat ijazah dari berbagai tarckat
solelab berkelana ke henmacion negen Flam o mencarn mu ke Jawa
(Banten), Aceh, Timur Tengan antara lain ke Yaman, Makkah, Madinah, dan
Damaskus, lalu kembali ke Banten untuk menyiarkan tarekatnya dan berjuang
melawan penjajah Belanda bersama raja-raja Banten, yang akhirnya di buang
ke Srilanka dan ke Capetg\};;: di Afrika Seldtan serta meninggal di sana. [a
mendapat 1jazah rarckat Qadiriyah dari ar Ranirt. Nagsyahbandiyah dan
Abdul Bagi (w. 1664) di Yaman, Sywrarivah dari Ibralim al Kurant di
Madinah dan Khalwativah dan Ayyub ibn Ahmad ibn Ayyub ad Disyag! al
Khalwati (1586-1661), dan mendapat gelar ar Tajud Khahwati dare gurunyva itu
untuk tarekat Khalwatiyah. Pengikut-pengikut Yusuf tersebar ¢i Nusantara,

khususnya di Jawa dan Sulawesi.'®

1 1bid, hal.221.
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Khusus mengenai . tarckat Nagqgsyabandiyah dapat diterangkan
sebagaimana berikut,yakni setelah dibawa oleh Muhammad Yusuf al
Maqassari tarekat tersebut berkembang di Banten yang menyebar ke Bogor
Cianjur. Di Jawa Barat itu Nagsyabandiyah digabungkan dengan Syatariyah
yang dikembangkan oleh Abdullah ibn Abdul Qahar dari Banten."’

Nagsyabandiyah Khalidiyah berkembang dengan pesat sebelum
digeser oleh Naqsyabandiyah wa Qadiriyah, suatu gabungan antara kedua
tarekat itu. Nagsyabandiyah Mazhariyah juga berkembang di Madura yang
disebarkan oleh Abdul ‘Adhim al Mandlln'i, dan berkembang pula Mazhariyah
ini di Pontianak, Kalimantan Barat, Khalidiyah berkembang di Jawa Tengan
dipelopori oleh Muhammad Abdul Hadi dari Girikusumo, Semarang yang
menyebarkannya ke Popongan, Surakarta, ke Kudus yang dibawa oleh Kyai
Arnawi, dan ke Rembang. Adapun Nagsyabandiyah Qadiriyah di Kencong
dibawa oleh KH. Zamroji yang mendapat ijazah langsung dari Syaikh
Nagsyabandiyah Qadiriyah KH. Muslih Mranggen' Demak, namun karena

Jabal Abu Qubais sangat longgar beliau memproklamirkan diri menjadi

kholifah.

17 Ibid, hal. 42-45



No | Nama-nama Tharigat Mu’tabaroh | No. | Nama-nama Tharigat Mu’tabaroh
1 | Al umariyah 23 | Al Usyaqiyah B
2 | Al Nagsyabandiyah 24 | Al Bahriyah

3 | Al Qadiriyah 25 | Al Idarusiyah

4 | Al Syadziliyah 26 | Al Usmaniyah

5 1 AlRifa’iyah 27 | Al alawiyah

6 | Al Ahmadiyah 28 | Al Abasiyah

7 | Al Dasukiyah 29 | Al Rainiyyah

8 | Al Akbariyah 30 | Al Isawiyah

9 | Al Maulawiyah 31 | Al Buhuriyah

10 | Al Qubrowiyah 32 | Al Haddadiyah

11 | Al Sughrowardiyah 33 | Al Ghoibiyah

12 | Al Jalwatiyah 34 | Al Qodriliriyah

13 | Al Khalwattyah 35 | Al Syathariyah

14 | Al Bagdasiyah 36 | Al Bayuniyyah

15 | Al Ghozaliyah 37 | Al Malamiyah

16 | Al Rumiyah 38 | Al Kuraisiyyah

17 | Al Sa’diyah 39 | Al Idrisiyah

18 | Al Jusytiyah 40 | Akabirul Taliya’

19 | Al Sya’baniyah 41 | Al Mabtuliyah

20 | Al Kalsaniyah 42 | Al Sumbuliyah

21 | Al Rhamzajiyyah 43 | Al Khalidiyah wa Nagsabandiyah
22 | Al Bairomiyah Wan Nagsyabandiyab




B. Sejarah Perkembangan Tarekat Nagsyvabandiyah di Kencong
1. Pembawa

Pembawa Turckar Quadirivah wan Nugsyabandivan di Kencong
ialah KH. Zamroji, seorang anak dari KH. Syacrozi bin Syvukur. <H.
Syaerozi sendiri adalah seorang alim yang pekerjaannya cetiap han
dihabiskan untuk mengajar Al Qur’an dan kitab-kitab kuning kepada santri
yang datang kepada beliau, termasuk putra-putri beliau yatni Ahmadi,
Hadi, dan Zamroji sendiri. Putra-putra beliau dapat dianggap orang yang
terpandang dan mempunyar pondok opahkan putia tersebut terakhir
mempunyal pondok yang besar. Pondok Pesantren Raudlatul Ulum dan
juga menjadi mursyid Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah.

Sebagai seorang kia: yang alim selain mengajar santrinya, belian
tidak lupa menyempatkan waktunya membaca Al Qur’an dari pagi hingga
siang (07.00-12.00 WIB) dan juga banyak melakukan i"tiaf. Bahkan
menurut cerita dalam buku riwayvah ol Mufidah selama bulan ramadhan ia
melakukan I'tikaf hingga i1a mendapatkan /ui/arul qadear berupe sirup satv
gelas kemudian diminum.'®

Kondisi desa saat KH. Syaerozi bermukim dan mengajar di
Kencong amat menyeramkan karena masih berupa hutan  sedang
penduduknya amat sedikit, masjid belum ada orang yang menvadan
agama Iskam secara konsekwen belum banyak bahkan masith banvak

bertebaran orang-orang jahat sepertt “Joyvo Shobo” dan “Ghon”

"™ KH. Ahmadi, tarekat {tth), hal.1.



Kedatangan KH. Syaerozi dengan niat mendirikan masjid sangat tidak
diingini, namun berkat kegigihannya dia mampu mendirikan masjid dan
bahkan dapat pula mendirikan pondok pesantren meski amat scoerhana.

Sepeninggal KH. Syaerozi pondok pesantren tersebut Jdilanjutkan
pimpinannva atau pengasuhnya kepada KH. Zamroji yang twlah
melanglang buana menimba ilmu ke beberapa pesantren besar seperti di
Rejoso (Jo:ﬁbang) dan Lisboyo (Kediri). Pondok pesantien tersebut
akhirnya dirubah menjadi Pondok Pesantren Raudlatul Ulum."”

KH. Zamroji menerima dan mengembangkan tarckat Qadiririyah
wan Nagsyabandiyah setelah ditalgin dan dibai'ar oleh Syekh Romli
Tamim Peterongan, kemudian juga mendapat talgin dan bai’at dan ijazak
mutlak untuk berkah memberi ijazah dan bimbingan {/rsyad) Jan Syaikh

al Hajja Muslih Abdurrahman al Maroqy Mranggen Demak

Pengembangan tarekat Qadiriyah wan Nugsyabandiyah berjalan
batk bahkan sangat diterimaloleh masyarakat dengan indikasi banyaknya
penganut yang datang melakukan amalan-amalan tarekat ke pondok
pesantren  Raudlatul Ulun; fcrsebut. Dan dengan mendapatkan gelar
Mursyid tarekat Qadiriyaﬁ wan Nagsyabandiyah, maka mulai 1971 1a
berhak mambai’at santri, menjadi penganut muridnya melaliukan amalan

tarekat tersebut.

' Ibid, hal 7.
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Di bawah ini dikemukakan silsilah tarckat Qadiniyah wan

Naqgsyabandivah yang ada di Kencong.Silsilah Thongoh Qaditiyah

Nagsyabandiyah Kencong Kepung Pare Kedirt:

Muhammad Zamroji

Muslih Abdul Rohman

Abdul Latit
Asymawi
Abdul Karim
Ahmad Khatib
Syamsudin
Murad

Abdul Fattah

. Usman

. Abdul Rahman
. Abi Bakrin

. Yahya

. Hisyamuddin

Waliyudin
Nuruddi
Syorafuddin
Syamsuddin

Muhammad Hattaq

(Zamroji, Tadzkirotul, tt,1)

20.

3
P 4

5]
88}

L2
(P8)

L2
s

Abdul

. Abdul Kodil al Jailani

. Abt Said al Mubarok al Nahrowi
3. Abi Hasan Al al Hakkar

. Abi al Faraj

. Abdul Wahid at Tamimi

. Abi Bukrin as Sibly

. Abi Kosim Junaid al Bagdadi
. Sarri as Saqothi

~Ma’ruf al Karokhi

. Abi Khasim Ali bin Musa

- Musa al Kadim

Ko’ tar Shodig

. Muhammad Bakir

. Zaenal Abidin

. Khusain bin Sayyidatin Fatimah oz

Zahro

. Sayyidina Al bin Abi Thalib

. Muhammad SAW.
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2. Perkembangan Tarekat Qa‘iriyah wan Naqsyabandiyah di Kencony

Setelah dijabarkan tentang riwayat pembawa [urekar Qudirnvah
wan Nagsyabandiyah di Kencong, pada bagian ini akan dixemukakan
tentang perkembangannya pada masa selanjutnya. Pada perkembangan
selanjutnya ternyata ada 2 (dua) fase, fase-fase im lebih bersifat politis
yang diwarnai oleh perpolitikan bangsa Indonesia saat itu.

Perpolitikan Indonesia pada masa itu didominast oleh 3 Kekuatan
besar partai politik seperti  Golongan Karya, VPartat  Persatuan
Pembangunan, dan Partai Demokrasi Indonesia. Sedangkan poitik orang-
orang NU (Nahdlatul Ulama) yang nota benenya orang-orang awam dan
pondok pesantren lebih cenderung menjadi anggota PPF, bahkan sckiranya
orang NU saat 1tu masuk menjadi anggota partai selain PPP, hal mt
dianggap saru dan tabu. Dalam keadaan yang sangat fanatis inilah yang
nantinya terjadi pergolaxan antara pengikut-pengikut tarekat Qudirivah
wan Naqsyabandiyah
a. Masa Sebelum Pergolakan

Pada awal-awal perkembangannya tarckat Qudirivah wan
Nugsyabandiyah di desa Kencong masih kurang menggembirakan,
KH. Zamroji Zamakhsyari berbar'at kepada Kyalr Pomlt untuk
Kemursyid dan kepada KXH. Mushh Abdur Rahman (PP Futukhiyah)
Mranggen Jawa Tengah. Namun karena sifat murah dan 'onggarnya
kepada para khalifuhnye, maka KH. Zamroji pun bertindak sebagai

mursyid yang mandiri. Khalifah yang mandini ini disebat &halifal.
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kubro, dengan jabatan sebagai khaliiah kubro beliau muiai menjalan
peranannya sebagal seorang guru toriqot vanyg menuju amalan tarckat.
Lain halnya seperti khalifah kubro vang tanpa didukung olch
peranannya seperti pondok pesantren Syckh Ismail Bali, Svekh Yasin
Kalbar, dan lain-lain yang perkembangannva hampir tak terdengar.
(Keterungan dari H. Daroji Pengurus TON Kencong, anggal |3
September 1999),
KH. Zamroji Syaeroji dengan basis pondok  pesantrer
Raudlatul Ulum mulai memperkenalkan ajarannva vaitu tarckat
Qadiriyah wan Nagsyatandiyah yang dibawa darn scorang ntursvidnva
yaitu KH. Muslih.
b. Masa setelah Pergolakan
Pada masa int kepemimpinannya KH. Musta'in romli terjadi
pergolakan dalam tubuh tarekat Qadiniyah wan Nagsvabandivah
Jauh timur pada saat 1tu, tarekat int sudah sangat besar dau berkembang
sangat pesat. Goncangan int tenaal karena KH. Musta’'in Rombh
menyeberang masuk partai lain selain PPP vaitu Golkar pada pemilu
tahun 1987, dengan beralihnya KH. Musta’in ke Golkar dalam tubub
tarekat ini terjadi perpecahan.
Para khalifah KH. Romli yang sebelumnva menuaku
kepemimpinan KH. Musta’in banyak yang mufarokoh  (pisah).
sehingga beberapa diantaranya bertindak sebagai mursvid, dengan

berbai’at ke mursyidnya kepada KH. Muslih Abd. Rohman yang ada di



Jawa Tengah. Ditambah lagi kepemimpinan KH. Idam Khohd
bergabung dengan PPP, karena peristiwa tersebut lahirlah Jam 'nal
tandingan yang konsisten pada sikap NU dengan mendirikan Jam ivah
tarekat Mu tabarok al Nahdivah.

Peristiwa ini  berlanjut kemudian menyebabkan lahirnva
keputusan pengurus wilayah NU Jawa Timur untuk menganghat
mursyid di setiap kabupaten. baru setelah tahun 1985 dengan
dukungan dari PC NU kabupaten Kediri sckaligus sebagai khalifah
kubro, ini berarti  kh Zamrop Zamakhsvari dikukubhkan sebaga
khalifah kubro, ini berarti KH. Zamroji boleh membai’at santrinya
sendirt.  Dan  sinilah  perkembangan Tarckat Qadirtyah  wan
Nagsyabandiyah di desa Kencong, Kepung Kedirt sangat pesat, bahkan
KH. Zamroji sampai mempunyar murid ahli tarekat = 15000 vang
tersebar di berbagai kota di Jawa Timur.

Darn bahkan sekaran: mempunyai cabang kepemimpinan di sctiap
kabupaten vang ada di Jawa Tinur, antara lain Malang, Jember, Hojonegoro,
dan Banyuwangi. (Keterangan aari H. Daroji Pengurus Tarekat Qadirtyah wan
Nagsyabandiyah, Dewan Hariar, Kencong, tanggal 15 September 1999).

Perkembéngan selan;utnya dalam kepengurusan Kll. Z:mroji juga
mengangkat khalifah kepercayaan diantaranya dari Banyuwangi vaitu Kl
Munawir, dan wilayah Bojonegoro yaitu KH. Munir dan pegangan amalivah

KH. Zamroji menggunakan kitab Tadzkiratun Nafiah. (Keterangan dari Bapak
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Mursidi, Pengurus Harian tarekat qadiriyah wan Nagsyabandiyah Kencong,

tanggal 15 September 1999)

Ajaran 'farekat Qadiriyah wan Naqgsyabandiyah di Kencong

Pada prinsipnya landasan dasar yang dipakai untuk bertarekat dalam
semua aliran sama yakni berdalil bahwa amalan tarekat itu haruslah berdasar
pada Al qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. hal ini sebagaimana

tertera dalam surat Al-Jin {72) : 16 20

o -0

(17:¢Jr\)\53i;u;.§.15;'9mﬂ1619\” \,Sutj

“Dan bahwasannya jikalau mereka tetap berjalan urus di atas jalan itu (agama
Islam) benar-benar kami akan memberi minuman pada mereka dari yang
segar (rizki yang banyak).”

Sedangkan dalil hadits yang dipakai sebagaiman yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah :
o3 e 6 i Sy aike I S OE JEh O
Al iy il s 55y iy e OF OGS YT § OGNl Qb i

-

—y & B SIS 4 o S i J\S S U6 ;¢ S\b}in}i)
Jud eoL_ > \1\ G 08 Ok, p'yaly Ko plBE N o ' 55kl

(6Pt o 5y BV 4B 013 KE A5 T Lo lf & Quadsa

*Aldin (72): 16
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata bahwa pada suatu hari Nabi
berada di tengah sekelompok orang , tiba-tiba ada seorang laki-iaki (Hibril)
datang kepadanya dan bertanya: Apakah iman itu? Nabi menjawab 1man
adalah kamu percaya Allah, percaya pada Malaikat-Nya, percaya akan
bertemu Allah pada hari akhirat, percaya pada rasul-rasul-Nya, percaya
pada hari kebangkitan. Kemudian laki-laki tadi bertanya lagi: apa itu
Islam? Nabi menjawab: Islam adalah menyembah Allah Jdan jangan
menyekutukannya, mengerjakan shalat, menunaikan zakat, berpuasa
Ramadhan, lantas laki-lak' itu bertanya lagi: apakah ihsan itu? Nabi
menjawab: lhsan adalab keadaan engkau menyembah Allah seakan-akan
engkau melihat-Nya, sekiranya engkau tidak melihat-Nva maka Allah
melihat engkau.”’

Sebagai suatu mad:-hab dalam tasawyf, tarekat Qudiriyait wan
Nagsyabandiyah memiliki ajaran yang diyakini akan kebenarannva, trutama
dalam kehidupan kesufian. Beberapa ajaran yang merupakan pandangan para
pengikut tarekat ini bertalian dengan metode untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Dengan cara yang diyakini paling efektif dan eiisien. Pada
umumnya metode dalam suluk yang menjadi ajaran dalam tarekat in
didasarkan pada al Qur’an dan al Hadits dan perkataan para ulama al Arifin
dari kalangan ulama salaf.

Setidaknya ada empat ajaran pokok dalam tarekat ini, yaitu ajaran
tentang kesempurnaan suw/uk, adab para mund, dzikir mugaragah. Keempat
ajaran inilah pembentuk citra dini yang paling dominan dalam keliidupan para
pengikut tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandivah. Ajaran-ajaran tersebut juga

membentuk identitas diri yang membedakan antara pengikut tarekat dengan

yang lain, khususnya ajaran-ajaran yang bersifat teknis, seperti tata-cara

2 H.R.Abu Hurairah



berdzikir, mugarabah, dan bentuk-bentuk upacara ntualnya. Berikut ini adalah

pen;jelasan dari keempat ajaran trsebut.

1. Kesempurnaan Suluk

Ajaran vang ditekankan dalam tarekal  Qudirnal owan
Nagsyabandiyah adalah suctu keyakinan bahwa kesempurnaan suluk
(mendekatkan diri kepada Allah) adalah jika berada dalam tga dimensi
kelslaman yaitu iman, Islam, dan ihsan. Akan tetapt ketiga terscout sangat
populer dengan sebutan syari'wt, tarekut, dan hakikar {(keterangan bapak
Mursidi, Pengurus harian tarekat tanggal 17 September). Kata ~u/uk sendir
berasal dari Bahasa Arab Sw/uka wyang artinya berjalan otau dalam
terminologi tarekat adalah menempuh jalan spiritual yang disebut juga
dengan khal/wat yaitu menyepl untuk mengkonsentrasikan dint dengan
menghindarkan diri dari kesibukan duniawi yang dilakukar biasanva di
rumah su/uk atau langgar yang diperuntukkan bagi kepenungan itu. Hal i
banyak dilakukan meluas di Sumatera, Jawa, dan Bruineusen banyak
melihat kegiatan tersebut yang diikuti banyak orang.™
Syart’at adalah perundang-undangan dalam Islam, ia adalah

ketentuan yang ditetapkan oleh Allah, melalui RasulNya baik vang berupa
perintah maupun larangan, tarekat merupakan pengamalan syariat tersebut.
Sedangkan hakikat adalah penghayatan, dalam pengalaman svarrat itulah,

maka sescorang akan mendapatkan manisnya iman vang disebut dengan

2 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naysyabandivah di Indonesiu (Bandung:
Mizan, 1992), hal .88.
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ma’rifar. Syari’at juga bisa berarti segala perbuatan lahiriyah yang mest
dilaksanakan seorang hambz, sebagai realisasi dari pernyataan. Di dalam
syari’at itulah hakikat akan ditemukan dengan pertolongan Allah, dan
pertolongan allah itu akan datang jika amal perbuatan itu dilaksanakan
dengan kepasrahan dini yang tulus kepadaNva.

Para mursyid tarckat ini biasanva menggunakan penggambaran
hakikat suluk adalah sebagai upaya mencart mutiarz, sedangkan mutiara itu
hanya ada di tengah samudra yang sangat dalam. Sehingga ketiga hal
tersebut (syari'at, tarekat, dan hakikar) menjadi mutlak penting karcna
ketiganya merupakan sistem.

Syanat digambarkan scbagai bahtera atau kapal vange berfungs:
sebagai alat untuk dapat sampai tujuan. Tarckat sebagar samudra vang
sangat luas, dan merupakan tempat adanya mutiara. Sedangkan hakikat
tidak lain adalah mutiara yang dicari-cari itu. Sedangkan mutiara vang

dicari oleh para salik adalah ma’rifat bitlah.

2. Adab para Murid.

Sebagai rupukan tarekat Quadirivah wan Nagsyubandivalt kitab vang
sangat populer adalah kitab 7anwir al (ulub karangan Muhammad Amin al
Kurdi dan kitab A/ Anwar ol Qudsiyah karangan Syekh Abd. Wahab al
Sya’roni, disamping kita karangan pendin Tarckat Qadirivah sendiri (Svekh

Abd. Qadir al Jailani) yang berjudul A/ Kunyah {1 Thalibi Tareq af Hag.
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Di dalam kitab-kitab tersebut, diuraikan parjang lebar tentang adab
para murid (orang yang menghendaki beitemu Tuhan) dalam kitab-kitab
tersebut dijelaskan betapa pentingnya memperbaiki adab, dan ini merupakan
unsur ajaran pokok yang ada dalam muad-hub tasawuf. Secaru garis besar
seseorang murid atau ahli tarckat, harus menjaga empat adab, vaitu adab
kepada Allah, kepada Syekh ( mursyid atau guru ), kepada thwan dan
kepada diri sendiri.”

a. Adab kepada Allah

Seorang murid harus senantiasa menjaga adab lahir dan batin
dengan sebaik-balknya, demikian juga adab terhadap Allah SWT. Dy
antara adab terhadap Alluh adalah mensvukuri Karunia dan pemberian
Allah atas dinnya dalam setiap waktu dan kesempatan untub. bersvukur
dan tidak meltupakan-Nya.

Juga termasuk adab murid terhadap Tuhannva acalah  tidak
bersembunyi dari seseorang kecuali karena wdzir. Tidal menunda
pemberian dan orang yang meminta, kecuali karena /Znikma/t dan tidak
karena kikir, dan bakh:l. Berusaha mengeluaikan kecenderungannva
kepada selain saudaranya sesama muws/im dengan apa vang dimilikinva
dan menjauht sesuatu yang diperebutkan oleh kebanmvakun manusia

termasuk di dalamnya perbuatan yang tidak jelas hukumnyva

* Muhammad Amin al Kurdi, Tanwir al Qulub (Arabiya: tth), hul 5238



b. Adab kepada mursyid

Adab ini merupakan ajaran vang sangat prinsip dalam tarckat,
bahkan merupakan syarat riyudiaf para murd, adab atau ctika diatur
sedemikian rupa sehingga menyerupal adub para sahabat  dengar
Nabinya hal tersebut diyakini baliwa micusvarafr antara mund dengan
mursyidnya adalah melestarikan sunah rasul, dalam hal bumbingan dan
pengajaran kedudukan murid menempati peran sahabat dan mursvid
menempati peran Nabi.

Ahli tarekat meyakini bahwa tiga hal vang mengantarkan
seseorang dapat wusul dalam arti ma rifat kepada Allah, vaitu dzikir siri
atau dz=ikir khofi (dzikir dalam hati), ruwrugobal, rooioh, kludmar
terhadap mursyidnya, **

¢. Adab dengan sesama Ikhwan
Adab sesama tkhwan ini didasarkan pada kitab Tanwirul al
Qulub banyak sekali diantaranya.

1} Merendahkan din kepada mereka.

2) Tunaikan janj, jika kamu berjanji, sebab janji 1tu dihadapan Allan
itu adalah hutang, dan menyalahi janp adalah aifeg, inilah yang
banyak merusak zaman in1, sehingga antara mushim banyak saling
membenci dan saling (1dak mempercayai.

3) Hendaknya kamu menyenangkan mercka dengen sesuatu vang

menyenangkan dirimu, dan jangan raengistimewakan dicunu sendirn.

% Ibid, hal 528
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4) Jadilah kamu teman dalam semua keadaan, dan jangan sampai lupa
berdoa untuk mereka agar diampuni oleh Allah.
5) Jika bertemu mereka nendaknya mengucapkan salam, mengulurkan
tangan, bermanis-manis kata dengan mercka.
6) Hendaknya kalian memberi tempat duduk kepada ikhwan dalam
majelis.”
d. Adab kepada diri sendiri
Jalan menuju Allah seseorang harus menjaga agar tetap
beradab pada din sendiri, duantaraanya adab terhadap dini scadiri
adalah : |

1) Para murid hendaknya bergaul dengan orang-orang vung baik atau
yang sholeh, dan menjauhi orang-orang yang jelck akhiaknya
sebab pergaulan itu ukan mempengaruhinya.

2) Hendaknya para murid berpaling dart cinta duniawi, dun
mendambakan ketinggian derajat akhirat.

3) Hendaknya para murid bertingkah laku dan menerapkan adab,
senantiasa meyakinkan dirinya bahwa Allah senantiasa mengetahn
apa yang diperbuat bambanya.

4) Bagi para murnd tidak diperbolehkan berlebih-lebihan misalnya
dalam hal makan, minum berbusana dan berhubungan scksual.

sebab hal tersebut akan menjadikar kerasnya hati.™

% Ibid, hal 535.

% Ibid, hal,531.



LS
Pty
=

3. Dzikir

D:zikir berasal dari bahasa /zakara artinya menyebuat, secara istilah
la bermakna serangkaian ucapan yang teratur dengan berbaga. tawa cara
pengucapannya yang diajarkan oleh guru pada murnidnya dan merupakan
bagian dari tarekat yakni jalan yang harus dilalui untuk membersihkan hati
sehingga tidak ada sesuatu kecuali Allah.

Dzikir merupakan salah satu amalan untuk mendekatkan din
kepada Allah SWT, bagi tarekat Qadirivah wan Nagsvahbandivalr. Tiap dzikir
mempunyal ciri khas hingga ia bisa mempunyar ragamnya, namun bentuk dan
jenisnya sesual dengan keahliannya. Akan tetapt yang ditnmtut  dalam
memegangi suatu tarckat (Jenis suatu amalan Asay bagi sescorang) harus
bersifat istiqgomah. Karena dengan istiqomalr sescorang akan mendapatkan
hastl dan karunia Allah secara memuaskan, sebagaimana yang tercantuim

dalam firman Allah QS. Al Jin (72); 16.

)
\
K
o
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“Dan bahwasannya jika mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama
Islam) benar-benar Kam1 memberi minum kepada mereka dengun air vang
S 2
segar (rizki yang banyak)”’
Pandangan ahli tarekat Qudirivah wan Nugsvabandivah bahnwa

dzikir merupakan i1badah yang sangat istimewa, baik yang berdasar firman
) yang

Allah, Hadits Nabi, dan perkatann para shahabat atau para ulama.

7 AlJin (72): 16



5

Adapun yang dimaksud dzikir dalam tarckat-tarekai Qadirivah
wan Nagsyabandiyah, adalah aktivitas hisan atau hati untuk menycbut dan
mengingat asma Allah baik berupa jumlah (kalimat) atau 1sm dzat (nama

Allah).?®

Ajaran tarekat Qudacivah wan Nagsyahbandivah terdapat dua jenis
dzikir yaitu dzikir nafi isdar dan dzikir i dzat. Dzikir nafi ishat adalah dzikiv
kepada Allah dengan menyebut kalimat tahhl £ N ‘U "%’ dzikir ini
merupakan inti ajaran tarekat Jadarivah wan Nagsyabandival. Dzikir nafi
isbat dan dzikir ismn d-at dibai’atkan seorang mursyid.

Tentang dzikir i Bruinessen memperjelaskannya bahwa dzikir
menyebut nama Aflah berulang-ulang dengan kalimat la taha illallah vang
bertujuan untuk mencapai kesadaran mengingat kepada Tuhan vang lebih
langsung dan permanen. Dzikir tersebut ditekankan pada dzikir kfiefi atau
tersembuny! yang dinamakan dzikir jubr atau keras yang dilakukan sctelah
shalat Shubuh atau Maghrib secara berjamaah, namun juga mengamalkan
dzikir khafi. Dzikir naft isdat disebut juga dengan dzikic rawind atau dzikir
tahlil dengan mengucapkan La ilaha illatlah. Dengan posisi duduk bacaan it
disertai dengan gerakan kepada ( dengan sentakan ) ke arah kin dun ke kanan
bahu seraya berucap “la” ketika ke kiri dan “iila” ketika ke kanan. Ucapan 1tu
mulal lambat dan mengaku, deagan perlahan-lahan iramanva kian ccpat dun
menghentak-hentak, sampai kelimat yang diucapkan sulit dicerna. Ucapan 1tv

berhenti tiba-tiba ketika intensirasnya sedang di puncak, dan sebagai penutup

8 Abu Rahim Yunus, Lazim Tasawuf [dalam Sistem Kekuasaun dun
Kesultanan Buton pada Abad ke-19 (Jakarta: INIS, 19953), hal 84



untuk mendinginkan, ucapan @hlil divlangt satu dua kali sccara perlihan

dengan irama mengaku.”’

Dzikir yang harus dilaksanakan cleh pengikut tarckat secara umum
banyak macamnya. Adapun cara pengalaman dzikir lathia'it jamak” dan
lathifah yang tujuh buah adalah sebagar berikut:

a. Hadiah al Fatthah kepada Rasul SAW dan sekeluarganva.

b. Hadiah al Fatihah kepada para guru dan silsilah tarekat Qaclirnvali sean

Nagsyabandiyah.

¢. Hadiah al Fatithah kepada seluruh orang mushim baitk vang sudah

meninggal atau yang masih hidup.

d. Kemudian membaca istightar, al Ikhlas dan shalawar.

Membaca dzikir lathaif tujuh buah yakni:

D) L/J{A‘ WJ Lathitah Qalbi, halusnya sanubari vang ada di daerah
susu kiri, kira-kira dua jari agak ke arah kiri dengan
menempelkan lidah ke langit-langit, memejamkan
mata, dan mendingklukkan kepala.

2) Z:@J‘ 'ceq/JPJ Lathifatur Ruh, halusnya ruh yvang ada di bawah susu
kanan, kira-kira du jaeri agak ke aran kanan, dan
dzikir seperti lathifatul qalbi.

3) L}j_}!wf@) Lathifatus Sirr, halusnya rasa yang terdapat pada sust

kiri, kira-kira dua jari, agak ke dada.

¥ Ibid, hal .96,
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5) &'P'yg’\ eind)

7) c_/&j‘-cu@

e. Do’a

'
1,2

Lathifatul Khaf, halusnya barang samar, topatnyi
pada susu kanan, kira-kira dua jari agak ke arah Jada.
Lathifaiul Akhtfa, halusnya barang yang lebih samm

tepatnya di tengah deda,

Lathifaiun Nafs, halusnya otak vang dibuat untuk
memikir, terdapat diantaranya dua mata dan alis,
sampal otak yang paling akhir.

Lathifatal Qalibi, halusnya scmua badan, mula dan

kepala sampai jari-jor kin
pal jari-j

I,

AN e LS o
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Tentang dzikir lathaif i menurut van- Bruinessen lebih tinggr

tingkatannya. Dzikir ini memesatkan kesadaran orang (dan membayangkan

asma Allah itu bergetar dan memancarkan panas). Berturut-turut pada tujuh

titik halus pada tubuh. Titik-titik lathaif 1 1alah qalb (hati) yang besarnya

selebar dua jari yang terletak di bawah putting susu kirt; ruh (jiway sekitar dua

jari di bawah putting susu kanan, sir1 (nuram dalam) sclebar dua jari di atas

putting susu kiri; khafi (kedalamm tersembunyi) dua jari terletak di atas putting

susu kanan; akhfa (kedala_x.n“;;ali‘ng tersembunyi) terletak di tengab dada; dan



nafs nathiqah (akal budi) terletak di otak belahan pertama; lathifa ketyjuh vang
tuasnya meliputi semua tubuh. Manakala seseorang telah sampai tirekat dziki

. . St
terakhir maka seluruh tubuh akan bergetar dalam asma Tuhan.

4. Muraqabah

Muraqgabah adalah salah satu cara untuk mendekatkar diri kepada
Allah. Namun bentuk amalan ini memihki perbedaan dengan dz-Kir terutama
pada obyek pemusatan kesadaran. Kalu dzikir memihkr oby ek, perhatian pada
simbol, yang berupa kata atau kalimat, sedangkan muraqabah adalah menjaga
kesadaran atas makna, sifat qudrat dan rodal Allah. Demikian pula riedia
yang dipergunakan pun berbeda, kalau dzikir adalah menggunakan lidah (baik
lidah fistk maupun bathin), sedangkan murcqabah menggunakan kesadaran
murni yang berupa imajinasi dan daya khayali.

Dalam tarekat Qadirivah wan  Nagsyabandivah, muragabah
diyakini sebagai asal semua kebaikan, kebahagiaan, dan keberhastian. Dalam
tarekat in1 ada bermacam-macani jenis muraqgabah diantaranva:

a. Muragabah ahadiyah

b. Muragabah ma’iyah

¢. Muraqabah agrabiyah

d. Muragabah al mahabbah f1 al dairat al ula

¢. Muraqgabah al mahabbabh fi a! dairat al saniyah

f.  Muraqabah al mahabbah fi al dairat al gaus

* Ihid, hal 80-81.
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g. Muragabah wilayat al ulya

h. Muragabah kamalat al nubuwwah

1. Muragabah kamalat al risalat

J.  Muragabah kamalat al ulul azmi

k. Muraqabah al mahabbah fi al dairat al khulat

I.  Muragabah al mahabbah f1 al dairat al sirta

m. M;Jraqabah al zatiyah al muntazibal bi al mahabbah

n. Muraqgabah al mahbubiyah ul sirfah

0. Muragabah hubb al sirf

p. Muragabah la ta’yin

q. Muraqabah haqiqati al ka’bah

r. Muraqabah haqiqat al Qur’an

s. Muraqabah hakikat al sirfah

t. Muraqabah dairat al ma’budiyah al sirfah
Kemudian muragabah yang ada di atas termasuk praktek tarckat

Qadiriyah wan Nagsyabandiyah di desa Kencong, Kepung Kedirt.

5. Ajaran-ajaran Yang Lain
Selain empat ajaran pokok masih ada ajaran lain vang tidak
nengikat seperti d-ikir anfus, tafukur, perilaku serta sikap mental kest fian
pada umumnya. Ajaran tidak raengikat tersebut kurang menjad! penckanan

dalam tarekat ini.
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a. Dzikir al Anfas
Dzikir al Anfus ini adalah dzikir untuk menyebut asma Allah cengan lidah
batin (sirri) yang disertai dengan keluar masuknya nafas pada semua
keadaan.

b. Tafakur
lafakwr atau bertikir adalah amalan tarekat dengan banyak mengadakan
pemikiran dan perenungan ma’na, hakikat, hikmat di balik scsuatu untuh

menemukan keagungan Allah.*!

D. Sosialisasi Doktrin Ajaran Qadiriyah wan Nagsyabandiyah KH. Zamroji
Syaerozi Kencong Kepung Pare.

Dalam pengertian Iués, sostalisasi (socialization) adalah proses
suatu usaha masyarakat menghantar warga masuk ke dalam lebudayaan.
Dengan kata lain, masyarakat melakukan suatu rangkaian kegiatan tertentu
menyerahterimakan kebudayaan dari satu generasi ke gencras bertkutnya.
Sementara itu masyarakat mengajar dan melatth angkatan baru untuk
membiasakan diri dengan seluruh nilai budaya yang dimiliki masvarakat itu,
Angkatan baru itu tidak hanya mdividu-individu dari suatu masa atau generast,

tetapi juga orang-orang pendatang dari tempat lain.™” (Ishomuddin, 243).

3 Zamroji, Tadakurotul Nufi’ah, Tt

** Ishomuddin, Sosiologi Perspektif oleh Pusat Penelitian (Malanz: Unibra,
1997), hal 243,
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KH. Zamroji Syaeroji berusaha mensosialisasikkan ajaran/doktrin

kepada perorangan atau masyarakat desa Kencéng pada khususnya dan

masyarakat umum, pada umumnya, dengan cara:

I. Mengarang buku-buku ilmiah seperti:

a.

b.

Al Tadzkiraru al Nafi 'uh
Jami'w al fawaidi al Mubarakah

Majmu'al Musytamilun ‘Al al tauhid wa al adab wa al lqumati wa al

Shalati al Khamsi

Khurbu al Salamah fi al Dunya wa ol Akhirah, dan sain-lain schagal

pegangan para muridnya.

2. Dengan cara membai’at kepada para murid vang akan masuk pada tarckat

tersebut.

3. Mengamalkan ajaran-ajaran tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah bagi

pengikut-pengikut tarekat tersebut secara sendiri-sendiri maupun bersama

sama, misalnya:

a.

Tiap-tiap hari yang ditentukan para badu!/ bersama-sama, untuk
mengamalkan yang diajarkannya dipimpin oleh seorang badul.

Acara selapanan tiap-tiap hari Sabtu Wage seluruhnya harus
berkumpul bersama-sama melakukan amalan-amalan di pusat (desa
Kencong) yang diikuti oleh para khalifah dan dipimpin {angsung oleh
mursyid (dalam hal int KH. Zamroji).

Acara Tawajuhan yaitu melakukan berkumpul tiap tanggal 11 Rabt'ul

Awwal, dengan melakukan amalan-amalan tarekat Qauirivalr wuan
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Nagsyabandiyah disamping membaca manaqib/ yang dinamakan
manaqib kubro.

Selain hal tersebut jam 'iyah tersebut mengadakan acara pengajian
secara umum; yang diselenggarakan tiap-tiap peringatan hari besar Islam
(Wawancara dengan 9 pengikut tarekat tersebut dan 2 badal dan khalifah
disamping kepada KH. Zamroji sendiri).

Didalam pengamalan tarikat gidiriyah dan nagsyabandiyah ada
perbedaan. Qodiriyah pelaksanaannya membaca kalimat tauhid
( {j\}\ NoA -d‘Y ) sebanyak 165 kali dengan gerakan kepala dan jaher
(keras) ditarik mulai pusar ke otak disampaikan arah kanan dipukulkan ke hati
dengan pukulan yang kuat. Kalau nagsyabandiyah pelaksanaan syirri dengan
membaca ismu dzat (‘(jl)' ) sesuai dengan tingkatan-tingkatan latthrif yang
dimiliks.

Perbedaan tahlil dan tahlilan,

Tahlil : membaca kalimat tauhid ( {jl\ \'V\.d‘y ), kalau Tahlilan : dibaca
banyak orang, dan diperuntukkan untuk orang yang sudah meninggal dunia.

Perbedaan Managqib dan Managqiban,

Manaqin artinya kumpulan cerita baik tentang seseorang. Sedangkan
Manaqiban membaca cerita baik seseorang, didengarkan oleh orang banyak

maupun sendirian.



BABIV
PENGAMALAN KEKHUSUSAN (SOSTIALISASI) DAN PENGAMALAN
AJARAN TAREKAT QADIRIYAH WAN NAQSYABANDIYAH DI
KENCONG KEPUNG KEDIRI

Ajaran tarckat Qadiriyah wan Nagsyabandivah di Kencong
sebagaimana diterangkan dalam bab terdaliulu merupakan ajaran yang coba
dikembangkan oleh Kyai Zamroji setelah menerima jjazah dar Kyai Muslih‘
Mranggen. Secara aplikatif para santri mengamalkan ajaran itu dengan

mendatangi pondok Kencong. Dan untuk jelasnya di sisni akan diterangkan

tentang amalan dari ajaran tarekat tersebut di Kencong.

A. Permulaan Masuk Menjadi Anggota
Seorang calon murid tarekat sebelum memasuki tarekat ini harus
melakukan pembaiatan yakni scbuah perjanjian antara seorang mu.rid dengan
mursyid. Perjanjian tersebut adelah bahwa seorang murid harus pasrah atau
menyerahkan dirinya  untuk dibina dan  dibimbing dalan rangka
membersihkan jiwanya dengan mendekatkan diri kepada Tuhan.
Adapun cara atau proses pem:baiatan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sebelum murid duduk mengahdap mursyid dalam posisi dudvk, dia harus
suci dari hadats, mandi taubat seperti mandi junub dengan mengguyur
seluruh tubuh dengan niat vertaubat lilahi ta’ala dan dilanjutkan dengan

berwudlu’.
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2. Kemudian sctelah duduk di hadapan mursyid, seorang murid bersamna
mursvid membacakan kalimat yang diajarkan.

3. Mursyid mengajarkan dzikir kemudian diturunkan oleh murtd.

4. Kemudian murid dan dibarengi oleh mursyid membaca shalawat munziyat.

5. Kemudian membaca ayat Al-Qur’an:

n/ »
¥ | \{)&/aw-—f ARy -e/\)*LPuf'
(5',‘5 ‘(—%SL-/L) ’ /n//\ s oW n \/\)
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6. Kemudian mursyid berhadiah fatihah kepada Rasul dan para guru silsilah
tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah sebanyak satu Kali setiap silsilah.

7. Kemudian mursyid berdo’a untuk muridnya.

8. Dan terakhir mursyid memberikan tawajjuhan dengai muridnya dengan
membaca “Allah” sebanyak 1000 kali atau bisa lebih dari itu.

Pembai’atan ini juge bisa dilakukan di tempat lain bila seseorang
berkeinginan menjadi anggota tarekat dengan bentuk yang berbeda pula
seperti mandi sawbat, melakukan shalat taubat dua raka’at, kemudian shalat
hajat, shalat liridlaillah, shalat syukrulitlah yang diiringi dengan istighfar 15
kali shalawat nabi § kali, membaca fatihah 1 kali, al lkhlas 3 kali, al Falag 1
kali, an Nas 1 kali, dan do’a. Kemudian dilanjutkan dengan perenungan
mengingat mati, mengingat kubur, dan selesainya mengingat fitrah kubur,

padang mahsyar, siksa neraka, dan hari kiamat. Setelah itu tidur dalam posisi
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tidurnya mayat dalam kuburan yakni dengan menghadap kiblar dengan tak
boleh bergerak hingga seseorang tertidur

Pelaksanaan pembaiatan biasanya dilakukan pada malam Jum’at,
dimana setelah diberi pelajaran seseorang murid diperbolehkan mengikut
seluruh. kegiatan ritual yang dilaksanakan dalam tarekat tersebut. Dalam
perkembangan selanjutnya seseorang murid vang telah lama melaksanakan
amalan tarekat tersebut dan mencapai kemajuan, maka mursyid akan
memberikan jazah kepada murid untuk mengamalkan ajaran tersebut scbagai
1jazah pertama. {jazah kedua adalah i1jazah yang diberikan kepada murid untuk
bertindak sebagai wakil mursyid untuk memberikan pelajaran dan bimbingan
kepada murid-murid yang lai. Murid yang mendapat ijazah ini discbut
dengan khalifah yang tak bisa mandiri dan harus tunduk pada mursyid telah
memberikan kewcnangan yang besar kepada muridnyva untuk  bertindak

mandiri sebagai mursyid membaiat murid.’

B. Amalan Dzikir
Sebagaimana ajaran farekat Qadiriyah dzikir juga yang diamalkan
oleh tarekat, dzikir terdiri dari dzikir ism al dzar dan dzikir nafi isbar. Dzikir
ism al dzat yaitu mengingat nama haqgigi (Allah) secara berulang-ulang
sembari memusatkan perhatian hanya pada Tuhan semata. Sedarghan deikir
nafi ishat adalah dzikir tauhid, atau talifil yakni membaca kaiimat dengan

gerakan kepala.

" Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia (Bunduny:
Mizan, 1992), hal.87.



Adapun tata card” verdzikir menurut tarekat Qacdliriyah wan
Nagsyahbandiyah adalah :

1. Suci dari hadats besar atau kecil.

2

Shalat dua rekaat.

3. Menghadap kiblat.

4. Duduk tawarruk yang berbeda dengan tawarruk shalat.

5. Beristighfar.

6. Membaca al Fatihah dan surat al lkhlas yang dihadiahkan pada Nabi dan
Syekh Tariqat.

7. Memejamkan mata, mengatupkan kedua bibir, dan melekatkan njung hdah
untuk memantapkan kekhusukan.

8. Rabithah al Qabr, menaruh perhatian pada maat.

9. Rabithah al mursyid mempertemukan hati dengan mursyid.

10. Mengkonsentrasikan segala indra pada Allah dengan mengucap ilalii anta
magsudi diteruskan dengan dzikir ism dzat, hingga berhenti.

Dzikir tersebut di atas merupakan dzikir permulaan dan bila ingin
lebih tinggi lagi mengamalkan dzikir lathaif tujuh dengan prosesi scbagai
berikut :

1. Membaca Al-Fatihah sebagai hadiah pada Rosulullah.

2. Membaca Al-Fatihah sebagai hadiah pada guru dan silsilah tarekat
Qadiriyah wan Nagsyahbandiyah.

3. Membaca Al-Fatihah sebagai hadiah pada seluruh orang muslini baik yang

masth hidup maupun sudah meninggal.
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Membaca istigfar sebanyak lima kali.

Membaca surat Al-1khlas sehanyak tiga kali
Mambaca shalawat.

Kemudian diteruskan dengan dzikir lathaif tujuh.

Dzikir lathaif tujuh dilalukan dengan mengkonsentrasikan para

tujuh tempat di dalam anggota badan dengan mengucapkan lafad “A/ah”

sebanyak 11000 kali, adapun tempatnya adalah :

1.

Lathifatul — Qalbi, artinya : Dzikir dengan mengucap “Allah™ “Allah™,
sebanyak 35.000 kali, vang digunakan dzikir adalah dalom jantung,
lataknya di bawah putting susu kiri.

Lathifatul — Ruh, artinya : Dzikir dengan mengucap “Allah™ “Allah”,
sebanyak 1.000 kali, yang digunakan dzikir adalah hati letakoya ada di
bawah putting susu kanan salu jari.

Lathifatul - Sirri, artinya : Dzikir dengan niengucapkan lafad “Allah”
“Allah”, sebanyak 1.000 kali yang digunakan dzikir adalah dalam lambung
letaknya ada di bawah putting susu kiri, searah dada.

Lathifatul — Khafi, artinya : Dzikir dengan mengucapkan “Allah™ “Allah™,
sebanyak 1.000 kali, yang digunakan dzikir adalah dalam paru-paru,
letaknya ada di bawah putting susu kanan searah dada.

Lathifatul — Akhfa, artinya : Dzikir dengan mengucapkan larad “Aulah™
“Allah”, scbanyak 1.000 kali, yang digunakan dzikir acalah ginjal,

letaknya ada di tengah dada tepat.



Lathifatul — Nafsu Natigah, artinya : Dzikir dengan mengucapkan lafad
“Allah” “Allah”, sebanyak 1.000 kali , yang digunakan dvi«ir adalab
dalam otak, letaknya scarah luruh dengan dali.

Lathifatul — Jama’ il Badaii , artinya : Dzikit dengan mengucap lafad
“Allah” “Allah” | scbanyaik 1.000 kan vang digunakan dzikir adalah
seluruh anggota badan, baik yang tampak ataupun yang tidak tarpak.”

Setelah selesai melakukan dzikir lathaif tujuh, 1aaka sescorang

anggota tarekat Qadirivah wan Nagsyabandivah, segera vindah ke

muragabah, atas ijin mursyid. Adapun muwragabah im dibagi mcenjadi 20

macam, sebagal berikut:

l.

b

Muraqabah ahadiah, melihat kepada Allah SWT. Dengan sifal at’al-Nya,
dan ingat kepada kamanya, muhal naqis, dan ingat sifat wajib bagi Allah
SWT yang dua puluh.

Muraqgabah ma 'iyah, melibet kepada Allah SWT. Kepada seluruh anggota
badan kita, tetapi maksudnya adalah tidak mengetahui cara menyertainya
artinya Allah SWT tiu menyertai kita di segala tempat.

Muraqabah agrabiah, melihat dengan sungguh bahwa Allah SV/T Hu lebih
dekat kepada kita dari pada urat leher kita dan lebih lekat dengan semua
anggota badan kita, hati kita harus sclalu ingat pada apa vyang telah
diciptakan oleh Allah SWT.

Muraqabah a/ mahabbah fi al dairat al wla, adalah melihat pada

kesenangan Allah SWT pada seseorang mukmin dengan member: ridha-

? Zamroji, Tadakurotul Nafi’ah, (11.), hal.12-27.



10.

11

Nya dan ganjaran dan sebab senangnya kita kepada Allah SWT dengan
sungguh-sungguh mengerjacan ibadah, mendekatkan diri kepadaNya dan
tingkat awal kita ingat pada asmaw! fusna vang 99, dan mengingat
keindahan ciptaan Allah SWT yang tidak ada akhirnya.

Muraqabah a/ mahabbfzh Ji al dairat al saniyah, melihat pada kesenangan
Allah SWT pada kita dan piasanya senang kita kepada Allah SWT dan
dalam maqam yang kedua serta mengingat-ingat sifat Allah, ma’ani dan
ma’nawi.

Muraqabah a/ mahabbah fi al dairat al gausi. melihat dengan senangnyu
Allah SWT kepada kita mukmin, dan senangnya Kita pada Allah SWT
pada magam yang lebih dekat.

Muraqabah wilavat al ulya, Melihat kepada Allah SWT yvang n-enciptakan
wilayat Malaikat As.

Muragabah kamalat al nubuwwah, melihat kepada Allah SW1T yvane
menciptakan atas sempurnanya sifat kenabian.

Muragabah kamalat al risalat, melihat kepada Allah SWT vang
menciptakan sempummnanya sifat utusan-Nya (Nabi)

Muraqabah kamalat al wlul azmi, melihat kepada Allah SWT vuang
menciptakan Rasul yang diberi pangkat “Ull Azmi” seperti Nabt Nuh As,
Ibrahim As, Musa AS, [sa AS, dan Nabi Muhammad SAW.

Muraqabah af mahabbah fi Jdairati azlati haqgi Ibralim AS: mcelihat Kepada
Allah SWT yang menciptakin haknya Nabi Ibrahim AS yang mempunyuw

pangkat khalilullah (kekasih Allah)



13.

14.

15.

16.

17.

I8.

19.

66

. Muraqabah mahabbah fi dairati sirfari walinya hagigatu sayidina Musa

AS; melihat kepada Allah SWT vang kekasihnya kepada Nabi Musa AS
yang mempunyai pangkat kalmuilah.

Muraqabah al dzativah al muntazizati mahabbati walinya hanya Nabi
Muhammad SAW, melihat kepada Allah SWT yang menciptakan haknya
Nabi Muhammad SAW yang kekasih sejati.

Muraqabah qubri risfi, melihat Allah yang lembut dalam mengasihi pada
orang mukmin, senang pada Allah, pada para malaikat, pada Rasul, pada
Nabi, pada Waliyullah, para ulama, dan para umat Islam.

Muragabah Mahabbati sirfati wahiya haqiqati ahmadiyah, mclihat kepada
Allah SWT yang menciptakan hati pada Nabi Muhammad yang bersifat
kinasihan.

Muraqabah /a fakyin, melihat Allah SWT vyang tidak boleh diketahui
dzatNya dan tidak bisa juinpa dengan dzatNya, makhluk sama melihat
dzatnya muqarabin atau para Nabi dan Rasul.

Mugqarabah hagigati al ka 'bah, melihat Allah SWT yang menciptakan
haknya ka'bah yang menjadi tempat sujud para mukmin-mukminat pada
Allah SWT.

Muraqgabah haqigwat Al Qur 'an, menciptakan Al Qur’an vang diturunkan
pada Muhammad SAW yang menjadi ibadah bag! pembacanya, dan
menjadi mu’jizat bagi Nabi Muhammad. '

Muragabah haqigati shahabat, mehhat Allah SWT yang menciptakan

manusia menjalankan shalat di dalamnya shalat ada beberapa bacaan yaag
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dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dan ada syarat, scrta
rukun waktu.

20. Muraqabah akhirati al ma budiyah al sirfuh, melihat Dzat Allah SWT
yang wajib disembah oleh semua makhluk dengan menyembah tulus

ikhlas dengan dzat-Nya (karcna Allah SWT).?

C. Tawajjuh Sabtuan dan Manaqiban

Di Kencong diadakan tawajjuhan tiap hari Sabtu, dan diantara hari
Sabtu yang terbesar adalah Sabtu Wage. Pada hari Sabtu diadakan tawajjuhan
di masjid, dimana biasanya para pengikut tarekat Qadiriyah wan
Naqsyabandiyah ini datang dari berbagai daerah, bahkan bila datang musim
panen yang berhasil pada beberapa dacrah, tawajjuhan ini berlangsung lebih
ramai, dan semarak. Dari pengamatan ketika diadakan penelitian ini,
tawajjuhan Sabtuan diikuti oleh laki-laki dan perempuan sekitar dua ratus
orangan mereka datang dari berbaga: daerah cian lebih banyak di sekitar
kecamatan Pare, Kepung, dan Kandangan. (pengamatan langsung).

Dalam tawajjuahan diisi dengan pengajian, materi penganan di
sekitar kecintaan kepada Allah dengan memantapkan diri dengan kecintaan
pada ilmu agama karena dapat menyelamatkan kehidupannya di dunia dan di
akhirat. Untuk itu harus selalu mengerjakan ilmu tersebut dan mempunyai
sikap fawadhu’ pada guru dan menghormati guru agar ilmu itu bermantaat,

mengerjakan kebagusan yakni amal yang baik dalam masyarakat, suka

3 . ) -
“Tbad. nal -7
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menolong dan berderma untuk kepentingan umum dan berusaha untuk
mencapai akhlak mulia dengan berbaiat baik bajar murid atau dengan baiat
murod.

Dalam tawajjuhan, bulanun ataupun tahunan biasanya discrtal
dengan managiban yaitu mengenang Syekh Abd. Qadir Jailani yang ditengarat
wafat pada tanggal 11 Rabhi’ut Tsani. Pada tanggal walatnya vakni setiap
tanggal 11 dalam dua belas inilah dilakukan fawajjuh bulanan dan terbesar
diantara fawajjuhan itu adalah pada bulan dimana a/ Jailani wafat. Di
Kencong pada hari-hari tersebut banyak dikunjungi oleh murid-muridnya
bukan saja yang tinggal di sekitar pondok, bahkan mereka yang tinggal jauh
dari tempat tinggal.

Acara managiban yang dilakukan pada saat itu adalah nembacaan
manaqib Abd. Qadir yakni cerita, riwayat klasik mengenai kehidupan dan
keajaiban perilaku sang waliyuiluh.

Pada tawajjuh tahunan inilah biasanya diadakan perayaan tahunan
dengan mendatangkan mubaligh pada hari-nari besar untuk memberikan
ceramah yang biasanya tidak saja ditkuti olch pengikut tarekat, narwun meluas

pada para santri, masyarakat yang datang mendengarkan acara tersebut.

D. Khataman
Dilihat dari segi tujuannya, khataman merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengakhiri amalan-amalan tertentu yang dikevjakan oleh

seorang murid sebagai bentuk penutupan.



Adapun pelaksanaan khataman biasanya dilaksanakan:
Al Fatihah, kepada nabi serta keluarga dan shahabatnya.
Al Fatihah, untuk para nebi dan rasul, para malaikat muqarrabin, para
suhada’, para shalihin, setiap keluarga, setiap sahabat, dan kepada arwah
bapak kita Adam dan ibu kita Hawa’, dan semua keturunan davi keduanya
sampai hari kiamat.
. Al Fatihah, kepada arwahnya nmam kita, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan
Ali, semua shahabat awal, akhir, para tabi’in, tabi’it abi’in, dan semua
yang mengikuti kebaikan mereka sampai hari kiamat.
Al Fatihah, untuk para arwah para imam mujtahid dan para nengikutnya,
para ulama dan pembimbing, para qari’ vangh ikhlas, para imam hadits,
mufassir, semua tokoh-tokot: sufi yang ahli tarekat, para wali bzik laki-laki
atu perempuan, kaum muslimin di seluruh penjuru dunia.
Al Fatihah untuk semua arwah semua Syekh tarekat Qadiriyah dan
Nagsyabandiyah khususnya Syekh Abd. Qadir Jailari dan obu Qusim
Junaidi al Bagdadi, Sirri Sayoti, Ma’rif al Karokhi, Sayid Hcbib A’jami,
Hasan Basri, Sayid Ja’far Shadiq, Sayid Abu Yazid al Bustami, Sayid
Yusuf al Hamdani, Sayid Baha’uddin al Nagsyabandi, Hadirod Imam al
Robbani berikut nenek moyang dan keturunan mereka ahli silsiiah mereka
dan yang mengambil ilmu dari mereka.
. Al Fatihah, kepada orang tua kita dan Syckh kita, kcluarga kita yang telah

wafat, orang yang berbuat baik kepada kita, orang yang mewasiati Kkita,
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dan orang yang kita wasiati, serta orang yang mendo’akan baik kepada
kita.

Al Fatihah, kepada semua mukminin, muslimin muslimat, yang masih
hidup maupun yang masih mati, dibelahan barat dunia maupun timur,
dibelahan kanan dan kiri dunia, dan semua penjuru dunia, semua
keturunan Nabi Adam, sampai kiamat.

Kemudian bersama-sama membaca bacaan berikut :

1. Membaca Sholawat sebayak 100 kali

Wy sy 4l o (A LB W v e e
2. Membaca surat Al Qur’an seperti Al Insyiroh, Al Il Ikhlas

- P
s, 0

.J:,."g_bua_m\‘g.ﬂ\ J))}J.GLM” J)MJ C}-«JH\
_,_..ahc_.u\ \J_..JJ_.A\C_N\_Q 453 ol b
T Gy iy Lall S s

3. Mengagungkan asma Allah SWT,

100 x Sl (08 | gl
100 x uh..edl S5y r.g.Uf
100 x uv)mebgﬁu\

100 x uLJ.J\ a1y it
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160 x & Y1 o gl
100 x OV W i g
100 x oV W (Y gl

100 x ez ool G gl
4. Bersholawat lagi
) e o 08 i e J1 5 0 B s o

CS UGS W Ui JT Jeaoes 15 55y pmal i JT J6 ) ol

’

100 x e oa> S ol (oo JT 6 cia il J6

”

5. Membaca Al Fatihah untuk Imam Khawarij dan Syckh Abd. Qadir Jailani
YOI RS A TTENTA RSP SEVER IS TR AT TR

R S b1 Jpd-SA RS TRV Rt 46 Bl JE IR |

1IN [N PR IR A o N

6. Membaca sholawat

A o S i T JE i o il

S S  JT il e 80) (il JT

14

100 x. Jizeiigei &t (aalall B faa Ui JT B ia it o

-

7. Bertasbih pada Allah PrRE-
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8. Membaca Al Fatihah
Yo eca Iyl RNTA] u)iu Wzl o B

Ci 30 B oA D1 alih ad BE5 BG) o W

ool TR gt a5 gl
9. Membaca sholawat lagi
oy a5y AT e 5 (W1 (A Wada Ui (8 1o gl
10.Membaca Al Fatihah untuk Imam Rabbani

?}1, } P"Jj' el d.dwu”» Wi ‘,.,rﬂy)\m\(._....
O R g =IA] PUralGil G BG1 5055 91 o3 W0

Berhenti sejenak menghadap kehadirat Allah, memohon pertolongan agar
dapat menjalankan perkara yang baik, dan meninggalkan perbuatan yang jelek,
memohon tambahan rezeki yang baik, manfaat, barakah di dunia dan di akhirat.
Memohon untuk diri dan semua keluarga, agar dapat istigomah dalam
menjalankan tarekat ini dan syz;riat rasul serta diberi karunia khusnul khatimah.
Kemudian membaca:

1. Membaca Al Fatihah
U-’-‘!‘U}" (""J“ u")“ u.-cJ\:J\ u)d Xl ‘...’-JJ\ uw)\ ANP....J
el il b i :M;dﬂf,&ll il SO B o3 W

ol LA-“YJP.G.JS }:ald\ﬁﬁ.l&
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. Membaca Halaqoh

WNESY, I

-

. Membaca sholawat
S I JE it o o ol

. Membaca bacaan sebagai berikut:

-

it S o Ty corgn ot oy g Ll Ll 4l
A 5 iy T s B a3 L B <5
. Membaca Yalathif 16.641 x “ickaly
. Do’a
e Flieni g g 0S5 O ey 5 gl paaly 28 it gl
S5 ads ‘-ﬂ'o\ﬁa—\ J o adpen ao s JWNY 5 J1 1y Y B
Bl ‘.._.s—)\”é.‘; SOl Bl 93 glalids -palallion il Al A g doddi g
i Oy Bk ey il a 32 o) S 80 iy 151 2y
it g I oL gl Do y. 18 (8 IS (oSS il it

AW @y a1y g y
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Dari uraian di‘atas tentang khataman ada beberapa perbedaan antara
amalan Qodinyah dengan khataman yang dilakukan oleh Nagsyabandiyah.
Perbedaan tersebut tidaklah prinsip karena tiap-tiap tarckat mempunyai
frekwensi penekanan tersendiri ketika membaca bacaan dalam khataman
tersebut. Biasanya khataman yang dilakukan itu disebut dengan khataman
khawajigan. Khataman khawajigan adalah khataman yang dilaksanakan
amalan wirid tertentu seperti membaca istighfar 15 kali Rabithah ismudzat,
membaca Al Fatihah 7 kali, membaca sholawat 100 kali membaca Alam
Nasroh 79 kali, harus ganjil membaca Al Ikhlas 1001 kali membaca Sholawat
Do’a panjang untuk Nabi dan para Syekh tarekat dan membaca bagian tertentu
‘dan' Al Qur’an (Tanwir Al Qulub, 520-524) dan juga dilaksanakan membaca
Nurul Burhan (manaqiban) bila situasi waktu memungkinkan seperti yang
tertulis di lembar-lembar berikut.

Demikian apa vang dapat di temukan di lapangan bahwa tarekat
Qodinyah wan Nagsyabandivah Kencong mempunyai sislsilah pertama dari
Kyar Mushih  Mranggen, dengan bLerbagai situasi dan  kondisi  lokal,
dimungkinkan mempunyai warna tersendiri yang tidak prinsip sitatnva, karena
tarckat hanya pengalaman aplikatif di lapangan sesuai dengan keinginan

masing-masing mursyid tarekat tersebut.



BABY

PENUTUP

Dari keterangan bab terdahulu, maka dapatlah disimpulkan sebagai

berikut;

A. Kesimpulan

1.

Bahwa Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah dibawa oleh KH. Zamroji
yang mendapat ijazah Mursyid dari KH. Muslih Mranggen, meski pada
awalnya beliau dibuat oleh Syckh Romli Tamim namun karena ada
pertentangan politik dia langsung mendatangi Kyai Muslih untuk
mendapat ij.azah mutiak menjadi mursyid yang mandiri. Silsilah ini
selanjutnya berakhir untuk wilayah Indonesia dengan pengembangannya
adalah Ahmad Khatib al Sambasi.

Tarekat yang dikembangkan di Kencong ini menyebar dan diikuti oleh
warga masyarakat selama di sekitar Pare, Kandangan, Puncu, dan Kepung
juga dari daerah Malang, Jember, Bojonegoro, Banyuwangi, dan wilayah
Jawa Timur lainnya dengan murid sekitar 15.000 orang.

Sosialisasi doktrin/ajaran tarekat Qadirivah wan Nagsyabandiyah ini
dzikir ism dzat selain nafi isbat dan mengejar pula latha'if tujuh dengan
muraqabah selain ajaran tentang kesempurnaan “suluk” dan adab para
murid. Tentang dzikir selain yang tersebut ada juga dzikir al anfas dan

tafakur.

75
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3. Pengalaman tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah didahului dengan niat

untuk menjadi pengikut tarekat dalam keadaan suci bersih, kemudian
menghadap mursyid untuk diajarkan bacaan kalimat dan dzikir, membaca
shalawat dan membaca bacaan lain. Dengan demikian dia telah menjadi
murid. Dzikir yang diamalkan di Kencong memplinyai kekhasan

tersendiri, namun tidak prinsipil. Tentang tawajjuhan dilakukan setiap hari

“Sabtu Wage juga ada tawajjuban bulan diadakan pada tiap tanggal 11

dengan manaqiban dan yang terbesar setiap tahun diadakan managqiban.
Dan sebagai penutup acara biasanya diadakan khataman yang
dilaksanakan dengan bentuk dan urutan bacaan yang tidak jauh berbeda

dengan apa yang diajarkan dari tarekat ini.

B. Saran-saran

1.

Modernitas barat yang diadopsi dalam kehidupan masyarakat dunia telah
mengaduk usulan untuk condong mengedepankan materialitas dengan
membuang jauh aspek spiritualis dimana yang tidak prinsip merupakan
bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, Namun saat ini
ada nuansa lain dalam kehidupan masyarakat dimana kecenderungan
mendekatkan aspek spiritualitas hampir mewabah. Hal ini disebabkan
karena ketidakmampuan modernitas barat menyelesaikan permasalahan
misteri manusia. Dalam hal ini tasawuf Islam atau tarekat dapat andil
dalam membuat kedamaian dan ketentraman pada jiwa masyarakat

tersebut.
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2. Kecenderungan masyarakat saat yang lebih mendekatkan diri pada dunia
spiritualitas hendaklah ditangkap oleh tasawuf Islam dalam amalan tarikat
sehingga kecenderungan tersebut tidak melalaikan agama yang pada
hakekatnya sudah dapat diberi makna Istam dalam amalan-amalan tarekat
atau sufistik Islam.

3. Perkembangan masyarakat Islam di Indonesia banyak dipengaruhi oleh
unsur Hincihu, Budha, dimana aspek batin banyak mengemukakan
sehingga membentuk praktek-praktek yang tidak sesuai dengan agama
Islam apalagi dengan tumbuhnya aliran-aliran kepercayaan dan kebatinan.
Tasawuf dan Tarekat untuk itu bisa memberikan pemahaman ajaran
sufistik sehingga memberikan petunjuk amalan-amalan yang sifatnya batin

kepada masyarakat.
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Daftar Riwayat Hidwp Penulis

I. Identitas

Nama : Barman S.Ag.

Tempat Tanggal Lahir  : Pacitan, 5 - 3 - 1954
Agama : Islam

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil (PNS)

IL. Riwayat Pendidikan

1
2
3.
4

5.

- Tahun 1965 lulus Sekolah Dasar Negeri Kembang

Tahun 1972 lulus Sekolah PGAN 4 tahun Pacitan
Tahun 1975 lulus sekolah PGAN 6 tahun Pacitan
Tahun 1995 lulus Diploma II Pacitan

Tahun 1999 lulus S1 STIT Muhammadiyah Pacitan.

111 Riwayat Pekerjaan

1.
2.
3

4.

Angkatan Guru SD, SDN Piton 1, Punung, Pacitan tahun 1981
SDN Wareng (guru Wareng Punung, Pacitan) tahun 1982

Guru SDN Mendolo Kidul I Punung, Pacitan tahun 1983 s/d 2002
Guru SMPN 4 Pacitan tahun 2003

I1V.Jabatan Sosial

1.

Kepala Madrasah Diniyah Bustanul Ulum, Desa Simoboyo, Kec.& Kab
Pacitan.

2. Pengurus RT 01 RW 03 Kebon Ploso.

Pacitan, 20 Februari 2005
Penulis

arman, S.Ag
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